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ABSTRAK

Nama : DIANA AGUSTINA

Nim  : 123100008

Judul : Upaya Guru dalam Menanamkan Nilai-nilai Akhlak pada Anak
Taman Kanak kanak Adnani Kecamatan panyabungan Kelurahan
Panyabungan 11

Adapun latar belakang diangkat judul ini adalah untuk mengetahui apa saja upaya yang
dilakukan guru TK Adnani dalam menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak didiknya akan
tetapi masih ada anak yang tidak mematuhi apa yang di katakan oleh gurunya tersebut. Maka
muncullah rumusan masalah dalam penelitian ini bagaimana upaya guru dalam menanamkan
nilai-nilai akhlak yang baik pada anak Taman Kanak-kanak Adnani (TK) Kecamatan
Panyabungan Kelurahan Panyabungan Il. Dan untuk menggambarkan apa saja upaya guru
dalam menanamkan nilai-nilai akhlak yang baik pada anak taman kanak-kanak (TK) Adnani
Kecamatan Panyabungan Kelurahan Panyabungan Il. Adapun Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui Upaya yang dilakukan guru dalam menanamkan nilai-nilai akhlak yang
baik pada anak taman kanak-kanak (TK) Adnani Kecamatan Panyabungan Kelurahan
Panyabungan I1.

Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu akhlak sehubungan dengan itu
pendekatan yang dilakukan adalah teori-teori yamg berkaitan dengan akhlak (aspek-aspek)
atau bagian-bagian tertentu dari keilmuan tersebut.

Untuk mengetahui hasil penelitian ini, menggunakan metode kualitatif dengan
menggunakan pendekatan analisis data model Miles & Huberman dan instrument
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, observasi, wawancara, serta
dokumentasi, selanjutnya dilakukan analisis data dengan tiga cara reduksi data, deskripsi data,
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini bahwa upaya guru dalam menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak
adalah: pertama, Menanamkan nilai-nilai akhlak melalui ceramah atau bimbingan. Nilai-nilai
yang diajaran di antaranaya yaitu : menanamkan keimanan ke dalam pribadi anak
mengajarkan anak untuk mengenal Allah Swt dan Rasulnya, mengenal akhlak mulia dan
tercela. Kedua, Menanamkan nilai-nilai akhlak kepada anak dengan memberikan contoh yang
mudah dipahami anak didik seperti mempraktekkan langsung Ketiga, Menanamkan nilai-nilai
akhlak pada anak dengan memerankan diri sebagi teladan yang baik dan memberi kasih
sayang, jiwa yang halus, lapang dada, murah hati dan terpuji. Empat, Menanamkan nilai-nilai
akhlak pada anak melalui pembiasaan dilakukan yaitu: mengucapkan salam kepada anak
didik dan kepada guru lainnya, membaca do’a sebelum memulai pembelajaran dan setelah
selesai pelajaran Kelima, Menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak dengan melakukan
kerjasama dengan orang tua yaitu:. guru melakukan kerjasama dengan orang tua untuk
mengarahkan Guru dan orang tua dapat kesepakaan apabila anak membuat kesalahan maka
guru tidak akan segan-segan memberikan hukuman atau nasehat kepada anak.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Taman kanak-kanak adalah (TK) suatu bentuk pendidikan parasekolah yang
menyediakan program pendidikan dini bagi anak usia 4-6 Tahun sampai memasuki
pendidikan dasar.!Menurut peraturan pemeritahan nomor 27 Tahun 1990, tentang pendidikan
prasekolah BAB 1 pasal 1 disebutkan: pendidikan prasekolah adalah pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembanga jasmani dan rohani anak didik diluar lingkungan
keluargan sebelum memasuki pendidikan dasar.?

Berdasarkan hal tersebut maka pendidikan prasekolah bertujuan untuk membantu
meletakan dasar kearah perkembangan sikap pengetahuan keterampilan dan daya cipta yang
diperlukan oleh anak didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk
pertumbuhan penalaran anak didik diluar ligkugannya dan untuk pertumbuhan tingkat
penalarananak didik serta perkembangan selanjutnya.

Dari hal tersebut diatas dapat dipahami bahwa usia TK adalah saat yang paling baik bagi
guru TK, untuk meletakkan dasar-dasar pendidikan, membimbing dan menanamkan nilai-
nilai akhlak pada anak TK agar nantinya mempunyai kepribadian yang baik dan dilandasi
dengan nilai moral dan agama walaupun peran orangtua sangatlah besar dalam membangun
dasar, moral dan agama bagi anaknya. Peranan guru TK juga sesuai dalam meletakkan dasar,

moral, akhlak dan agama bagi anak-anak TK. Dengan diberikannya landasan pendidikan

! Soemiarti Patmonodewa, Pendidikan Anak Prasekolah ( Jakarta: Rieneka Cipta. 2003),him. 59
2Direktur Jenderal , Pendidikan Dasar Dan Menengahgaris-garis Besar Program KegiatanBelajar Taman
Kanak-Kanak, (Jakarta: Depertemen pendidikan nasional,1994), him.4



akhlak, dan agama kepada anak TK maka anak akan belajar untuk membedakan perilaku yang
benar dan salah.

Sebagaimana kita ketahui akhlak ialah suatu ilmu pengetahuan yang mengajarkan mana
yang baik dan mana yang buruk berdasarkan ajaran Allah dan rasulnya. Ajaran akhlak dalam
Islam sesuai dengan fitrah manusia dan akal pikiran yang lurus, akhlak mengatur dan
mengarahkan fitrah manusia ke jenjang akhlak yang luhur dan meluruskan perbuatan manusia
dibawa pancaran sinar petunjuk Allah swt. menuju keridhaan Nya Dengan melaksanakan
akhlak yang baik niscaya akan selamat manusia dari pikiran-pikiran dan perbuatan yang baik
dan buruk atau yang menyesatkan.®

Dr Ahmad Amin dalam kutipanya Anwar masy’ari bukunya “Al-akhlak” mengatakan
bahwa akhlak ialah * ilmu untuk menetapkan ukuran segala perbuatan manusia, yang baik
atau yang buruk, yang benar atau yang salah, yang hak atau yang batil. Dan ulama-ulama ahli
yang lain memberikan definisi sebagai berikut, akhlak ialah gambaran jiwa yang tersembunyi
yang timbul pada manusia ketika menjalankan perbuatan-perbuatan yang tidak dibuat-buat
atau dipaksa-paksakan. Yang dimaksud dengan sifat dan amal perbuatan Ilahir di sini ialah
sifat dan amal yang dijelmakan oleh anggota lahir manusia misalnya kelakuan-kelakuan yang
dikerjakkan oleh mulut, tangan gerakan abadan dan sebagainya. Dari keterangan diatas dapat
diketahui bahwa akhlak ialah sumber dari segala perbuatan yang sewajarnya, yakni tidak
dibuat-buat dan perbuatan yang dapat kita lihat sebenarnya adalah merupakan gambaran dan
sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa.*

Akan tetapi secara obyektif, walaupun tujuan orang atau golongan di dunia ini berbeda-

beda. Sesungguhnya pada akhirnya semuannya mempunyai tujuan yang sama, sebagai tujuan

3 Hamzah Ya’qub,Etika Islam (Bandung:CV. Diponegoro,1983), him.13-14
* Anwar Masy’ari, Akhlak Al-Quran (Surabaya:PT Bina IImu,1990),him. 3-4



akhir tiap-tiap manusia bahkan hewan pun mempuyai tujuan yang baik. ingin baik dan
bahagia, tujuan akhir yang sama ini dalam akhlak kebaikan yang tertinggi.®

Namun untuk mendapatkan tujuan yang baik dan bahagia tersebut harus dilihat
bagaimana akhlak, dan agama seseorang apabila seseorang memiliki akhlak yang baik dan
agama yang baik maka akan mendapatkan kebahagiaan sebagai tujuan akhir setiap manusia
begitu juga dengan guru TK yang diharapkan mampu menanamkan akhlak yang baik bagi
anak-anak TK yang di didiknya.

Di dalam pembelajaran guru sudah mengajarkan dan menanamkan hal-hal lainnya yang
berkaitan dengan tingkah laku yang baik seperti halnya mengajarkan anak-anak membaca
huruf yang baik dan mengajarkan bacaan-bacaan doa yang mudah di pahami anak dan mudah
diingat anak didiknya dan mempraktekkan cara shalat yang baik.

Sebagaimana pendapat para ahli anak-anak usia TK yaitu 4-6 tahun cenderung mengikuti
atau meniru apa yang dilihatnya baik dari orang tua, orang-orang lingkungannya begitu juga
di sekolah, Anak cenderung meniru dan menuruti perintah gurunya, dan meniru sifat
gurunya.b Contohnya mengikuti apa yang diucapkan guru seperti berdo’a sebelum belajar,
cuci tangan sebelum makan, mengajari anak cara berwuduk, mengajari anak tata cara shalat
yang baik dan benar.

Guru sudah mengajarkan dan menanamkan hal-hal yang baik seperti di atas, tetapi masih
ada anak-anak yang tidak melaksanakan dan malas dengan apa yang di ajarkan gurunya. Maka
seorang guru sangat perlu menanamkan nilai-nilai akhlak yang baik dan agama kepada anak
agar nantinya memiliki kepribadian yang baik dan berakhlakul karimah yang baik dan

memiliki tingkah laku yang baik dalam berbagai hal guru dan pihak sekolah sangat berperan

>Rahmat Djatnika, Sistem Etika Islam (Akhlak Mulia), (Jakarta: Pustaka Panjimas,1996), him.34-35
®Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Penerbit Erlangga,1980), him.109



penting mengingatkan anak nantinya akan bergaul dengan individu, lingkungan yang lain
yang akan banyak mempengaruhi sikapnya nanti, namun melihat kenyataan dilingkungan
masyarakat masih ada anak yang kurang baik akhlaknya dalam bergaul baik terhadap
keluarga, teman, atau bahkan disekolahnya.

walaupun guru dan pihak sekolah sudah mendidiknya dengan baik dan mengupayakan
berbagai cara mendidiknya dengan baik, namun masih ada anak yang masih kurang baik
pengetahuannya tentang akhlak dan agama contohnya : berkelahi, makan berjalan dan minum
berjalan dalam berbicara terhadap guru kurang baik dan mencaci temannya dan melawan

kepada orang tua melihat hal tersebut peneliti tertarik mengadakan penelitian tentang.

“upaya guru dalam menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak taman kanak-kanak

adnani kecamatan panyabungan kelurahan panyabungan 11”

B. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini hanya membatasi pada masalah dalam menanamkan nilai-nilai
Akhlak yang baik dikerjakan dalam kehidupan sehari-hari yaitu; akhlak dalam belajar
membiasakan anak dalam mempelajari yang baik dan benar kepada guru dan orang tua
dengan ajaran islam. Hal tersebut yang diharapkan dari seorang guru taman kanak-kanak
mampu menanamkan nilai-nilai akhlak di dalam dirinya dan mengarahkan anak-anak TK
bagaimana berakhlakul karimah dalam menghadapi kehidupan yang akan di hadapinya di
lingkungnnya.
C. Rumusan Masalah

Dengan demikian, maka permasalahan utama yang muncul dalam penelitian skripsi ini

adalah :



Bagaimana upaya yang dilakukan guru dalam menanamkan nilai-nilai akhlak yang baik
pada anak taman kanak-kanak TK adnani kecamatan panyabungan kelurahan panyabungan
"
D. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan persoalan yang telah dikemukakan diatas, penelitian ini bertujuan :
Untuk menggambarkan upaya guru dalam menanamkan nilai-nilai akhlak yang baik pada
anak taman kanak-kanak TK Adnani kecamatan panyabungan kelurahan Panyabungan I1.
E. Kegunaan penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
1. Bagi guru yang mengajar di TK Adnani agar wawasan guru makin luas dalam
menanamkan nilai-nilai akhlak yang baik pada anak TK Adnani
2. Bagi sekolah agar selalu memperhatikan dan membina anak-anak didiknya sehingga
memiliki akhlak yang baik dalam kesehariannya baik di sekolah begitu juga di keluarga
dan masyarakat.
F. Batasan Istilah
Untuk menghindari terjadinya pemahaman yang berbeda terhadap istilah yang digunakan
dalam pembahasan ini, peneliti akan membatasi permasalahan sesuai dengan batasan istilah
berikut:
1. Upaya guru menanamkan nilai-nilai akhlak dalam proses menaruh, menaburkan (paham,
ajaran, dan sebagainya) memasukkan, membangkitkan atau memelihara (perasaan,

cintakasih, semangat dan sebagainya) melalui perbuatan’

’Tim penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan bahasa, Kamus besar bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai pustaka,1998), him.690



2. Upaya adalah usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu maksaud,memecahkan
persoalan,mencari jalan keluar, dan sebagainya.® Yang penulis maksud dalam penelitian
ini usaha seorang guru dalam menanamkan akhlak pada anak-anak TK Adnani. Dan
mencari solusi apabila mendapatkan hambatan-hambatan

3. Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik TK Adnani,
guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di
tempat-tempat tertentu, tidak mesti di tempat-tempat formal, tetapi bisa juga di mesjid,
surau dan di rumah.® Guru yang penulis maksud dalam penelitian ini guru yang mendidik
di TK dan membimbing anak didiknya agar kelak memiliki akhlak yang baik dalam
kehidupannya.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan Pembahasan Skripsi ini, maka peneliti membuat sistematika

Pembahasan Sebagai berikut:

Bab 1 Merupakan pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang masalah yang
merupakan alasan pemilihan judul proposal ini,batasan masalah yaitu tumpuan yang dalam
penelitian yang akan dilakukan, dan rumusan masalah yang berisikan masalah-masalah yang
akan dibahas dalam proposal ini. Selanjutnya, tujuan dan manfaat penelitian, dan seterusnya
batasan istilah dan permasalahan yaitu guna untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman
dan kekeliruan dalam memahami proposal ini, serta sistematika pembahasan dalam skripsi ini
nantinya. penulis menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam penelitian ini sesuai dengan

permasalahan yang diteliti, dan agar pembahasan yang dituangkan mudah dipahami, maka

8bid., him.1109
® Ahmad Sabri, Srategi Belajar Mengajar micro Teaching, (Jakarta: Quantum teaching,2005), him. 1



setiap pembahasan disusun secara sistematis sebagaimana tertuang dalam sistematika

pembahasan dalam skripsi ini nantinya.

Bab |1 berisikan tinjauan pustaka yang terdiri atas kajian teori dan penelitian terdahulu
kajian teori pembahasannya mencakup tentang pengertian guru,tugas guru, pengertian taman
kanak-kanak, dasar dan tujuan taman kanak-kanak, kurikulum pendidikan taman kanak-
kanak, pengertian ilmu akhlak, pendidikan akhlak islam, beberapa faktor penting dalam
akhlak, upaya penanaman akhlak pada anak dan juga membahas tentang penelitian terdahulu.
penelitian terdahulu adalah bahan pembanding peneliti yang didapat dari hasil penelitian yang

pembahas sama dengan yang ingin dibahas oleh peneliti.

Bab Il menerangkan metodologi penelitian yang memuat penjelasan tentang penelitian
jenis penelitian yang digunakan, lokasi dan waktu penelitian jenis penelitian, sumber data
berisikan keterangan tentang siapa yang menjadi suber data atau orang yang memberikan
informasi terkait dengan pembahasan penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik
menjamin keabsahan data, analisis data yang berisikan cara yang dipakai oleh peneliti ketika

membuat suatu analisis dari penelitian yang dilakukan.

Bab IV hasil Penelitian yang membahas tentang, upaya guru dalam menanamkan nilai-
nilai Akhlak pada anak TK Adnani Kelurahan panyabungan Il Apa-apa saja upaya guru dalam
menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak TK Adnani Kelurahan Panyabungan Il dan analisis
hasil Penelitian

Bab V Penutup yang membuat Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti, dan saran-saran yang ingin peneliti sampaikan berdasarkan dari temuan yang peneliti

dapatkan di lapangan.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pengertian Nilai-Nilai Akhlak

Nilai adalah suatu penerapan atau suatu kualitas objek yang mengangkut suatu jenis

apresiasi atau minat.

Dalam arti lain, nilai adalah konsepsi-konsepsi abstrak di dalam diri manusia dalam
masyarakat, mengenai hal-hal yang di anggap baik, benar dan hal-hal yang di anggap buruk dan
salah. Karena itu, nilai bersifat ideal, abstrak dan tidak dapat disentuh oleh panca indra,
sedangkan yang dapat ditanggap hanya barang dan tingkah laku yang mengandung nilai

tersebut.!

Dan siapakah yang menentukan nilai-nilai yang ada dalam kehidupan manusia. Dalam
Islam yang menentukan asas-asas penilaian adalah Robb, pencipta dan pengatur dan
alam.Sedangkan yang merumuskan dan melaksanakan nilai-nilai itu adalah manusia, sebagai

khalifah-Nya di alam ini.

Berdasarkan hal itu, maka tata nilai-nilai yang ada dalam kehidupan manusia dibagi

kepada dua bagian, yaitu:

1. Tata nilai Robbani, karena nilai-nilai tersebut digariskan Allah SWT, sebagaimana yang

terkadung oleh syari’at Islam.

tMuhaimin, pemikiran pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), him.109-110.
8



2. Tata nilai Insani, sebagaimana yang terkandung oleh adat kebudayaan dan konsep-konsep

filsafat.

Tata nilai sifatnya serba tetap, ditujukan kepada kemanusiaan, mengatasi ruang dan
waktu.Sedangkan tata nilai Insani bersifat berubah dan terganti, ditujukan kepada masyarakat-

masyarakat tertentu serta terikat oleh ruang waktu.
a. Penghayatan Nilai-nilai

Penghayatan adalah suatu jenis proses belajar yang memberi motivasi seseorang untuk
mengamalkan nilai-nilai tertentu dalam wujud perbuatan atau tinggkah laku yang terpuji, Hal
ini berarti sbahwa penghayatan nilai-nilai Islam dapat memimpin peserta didik agar
menggunakan hati dan akalnya dalam mencari kebenaran. Dengan demikian peserta didik
akan menginsyafi bahwa segala yang dihidup ini merupakan keseluruhan yang selaras dan

seimbang, tunduk kepada sunnahtullah.

Penghayatan nilai-nilai Islam memegang peranan yang penting dalam konteks kehidupan
bersama karena merupakan salah satu tahap tingkah laku atau penyesuaian diri yang
melahirkan gerak hati dalam bentuk tauhid, sabar, ikhlas, syukur, dan sebagainya.Dengan
terbentuknya sifat-sifat tersebut dapatlah terwujud kehidupan bersama yang
sejahtera.kelebihan penghayatan nilai-nilai adalah terbentuknya kemampuan yang mendasar
untuk mengambil keputusan dan bertingkah laku yang sesuai dengan norma dan sikap yang

dikehendaki oleh agama dan masyarakat.?

2Tim Dosen Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, Dasar-Dasar Kependidikan Islam, (Surabaya: Tim Karya
Aditama,1996), him.152s
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Oleh karena itu menemukan nilai-nilai Islami yang haq atau menyakinkan untuk dijadikan
pilar-pilar penyangga kehidupannya sebagai makhluk ciptaan Tuhan sebagai anggota
masyarakat.Dengan demikian dapat menumbuhkan kemauan untuk melestarikan nilai-nilai

Islami di kehidupanya.

b. Pengertian Akhlak.

Isilah akhlak sudah sangat akrab di tengah kehidupan kita.Mungkin hampir semua orang
mengetahui arti kata “akhlak” karena perkataan akhlak selalu dikaitkan dengan tingkah laku
manusia.Akan tetapi, agar lebih jelas dan menyakinkan, kata “akhlak” masih perlu untuk
diartikan secara bahasa maupun istilah.Dengan demikian, pemahaman terhadap kata “akhlak”
tidak sebatas kebiasaan praktis yang setiap hari kita dengar, tetapi sekaligus dipahami secara

filosof, terutama makna substansinya.

Kata “akhlak” berasal dari bahasa Arab, yaitu jamak’ dari kata “khulugun” yang secara
linguistic diartikan dengan budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat, tata karma, sopan
santun, adab, dan tindakan. Kata serta erat hubungannya dengan * khalig”, artinya
menciptakan, tindakan atau perbuatan, sebgaimana terdapat kata “al- khaliq”, artinya pencipta

dan “makhluqg”, artinya yang diciptakan.

Sebenarnya, ada dua pendekatan yang dapat digunakan untuk mendefinisikan kata
“akhlak”, yaitu pendekatan linguistik (kebahasaan), dan pendekatan terminologik
(peristilahan). Dari sudut kebahasaan, akhlak berasal dari bahasa Arab, yaitu isim mashdar
(bentuk infinitive) dari kata “al-akhlak-yukhligun-iklagan”,sesuai dengan timbangan
(wazan)tsulasi  majid af’ala-yuf’ilu-if°alan, berarti as-sajiyah (perangai), ath-thabi’at

(kelakuan, tabiat,watak dasar), al-adat ( kebiasaan, kelazima), al-maru’ah (peradaban yang
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baik), dan ad-din (agama). Kata “akhlak” juga isim masdar dari kata “akhlak”, yaitu
“ikhlag”.Berkenaan dengan ini, timbullah pendapat bahwa secara linguistik, akhlak merupakan
isim jamid atau isim ghair mustaq, yaitu isim yang tidak memiliki akar kata. Kata “akhlak”
secara etimologis, berasal dari bahasa Arab, yaitu dari kata “khalaq”, kata asalnya adalah
“khuligun”, berarti adat, perangai, atau tabiat. Secara terminologis, dapat dikatakan bahwa
akhlak merupakan pranata perilaku manusia dalam segala aspek kehidupan.Dalam pengertian

umum, akhlak dapat dipadankan dengan etika atau nilai moral.®

Dalam kamus Al- Munjid, kutipanyaHamzah ya’qub,khuluq berarti budi pekerti, perangai,
tingkah laku atau tabi’at akhlak diartikan sebagai ilmu tata kerama, ilmu yang berusaha
mengenal tingkah laku manusia, kemudian memberi nilai kepada perbuatan baik atau buruk
sesuai dengan norma-norma dan tata susila. Dilihat dari sudut istilah (terminologi), para ahli
berbeda pendapat, namun intinya sama yaitu tentang perilaku manusia. Pendapat-pendapat ahli

tersebut dihimpun sebagai berikut:*

1) Abdul Hamid mengatakan akhlak ialah ilmu tentang keutamaan yang harus dilakukan
dengan cara mengikutinya sehingga jiwanya terisi dengan kebaika, dan tentang keburukan
yang harus dihindarinya sehingga jiwanya kosong
(' bersih) dari segala bentuk keburukan.

2) lbrahim Anis mengatakan akhlak ialah ilmu yang objeknya membahas nilai-nilai yang
berkaitan dengan perbuatan manusia, dapat disifatkan dengan baik dan buruknya

3) Ahmad Amin mengatakan bahwa akhlak ialah kebiasaan baik dan buruk.

3Beni Ahmad Saebani, Abdul hamid, IImu akhlak(Bandung:Pustaka setia 2010),him.13-14
“Hamzah Ya’qub, Etika Islam, op.cit,.hIm.12



4)

5)

6)

7)

8)

9)

12

Contohnya apabila kebiasaan memberi sesuatu yang baik, maka disebut akhlaqul karimah
dan bila perbuatan itu tidak baik disebut akhlaqul madzmumah.

Soegarda poerbakawatja mengatakan akhlak ialah budi pekerti, watak kesusilaan, dan
kelakuan baik yang merupakan akibat dari sikap jiwa yang benar terhadap khaliknya dan
terhadap sesama manusia.

Hamzah Y’aqub mengemukakan pengertian akhlak sebagai berikut.®

Akhlak ialah ilmu yang menentukan batas antara baik dan buruk, antara terpuji dan tercela,
tentang pekataan atau perbuatan manusia lahir dan batin.

Akhlak ialah ilmu pengetahuan yang memberikan pengertian tentang baik dan buruk, ilmu
yang mengajarkan pergaulan manusia dan menyatakan tujuan mereka yang terahir dari
seluruh usaha dan pekerjaan mereka.®

Imam Al- Ghazali mengatakan akhlak ialah sifat yang tertanam dalam jiwa yang
menimbulkan bermacam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa
memerlukan pemikiran dan pertimbangan.

Farid Ma’kruf mendefinisikan akhlak sebagai kehendak jiwa manusia yang menimbulkan
perbuatan dengan mudah karena kebiasaan,tanpa memerlukan pertimbangan pikiran
terlebih dahulu.

M. Abdullah Daraz, mendefinisikan akhlak sebagai suatu kekuatan dalam kehendak yang
mantap, kekuatan berkombinasi membawa kecenderunga pada pemilihan pihak yang benar
(‘akhlak baik) atau pihak yang jahat ( akhlak buruk)

Ibn Miskawaih (w.421 H/ 1030 M), yang dikenal sebagai pakar bidang akhlak terkemuka

mengatakan bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorongnya

*Hamzah Ya’qub, Etika Islam, (Bandung:CV Diponegoro,1983),him.13
Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Alquran,(Jakarta: Amzah, 2007), him.2-3
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untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Sementara
itu, Imam Al-Ghazali (1015-1111M), dikenal sebagai hujjatul Islam (pembela Islam)
karena kepiawaiannya dalam membela Islam dari berbagai paham yang dianggap
menyesatkan, dengan agak lebih luas dari pada Ibn Miskawaih,mengatakan bahwa akhlak
adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-macamperbuatan

dengan gambling dan mudah, tanpa memerlukan dan pertimbangan.’

Dapat dirumuskan bahwa akhlak ialah ilmu yang mengajarkan manusia berbuat baik dan
mencegah perbuatan jahat dalam hubungannya dengan Tuhan, manusia, dan makhluk
sekelilingnya. Adapun pengertian sepanjang terminologi yang dikemukakan oleh ulama

akhlaq antara lain sebagai berikut:

1. llmuakhlaqg adalah ilmu yang menentukan batas antara baik dan buruk, antara yang terpuji
dan yang tercela, tentang perkataan atau perbuatan manusia lahir dan batin .

2. llmu akhlag adalah ilmu pengetahuan yang memberikan pengertian tentang baik dan buruk,
ilmu yang mengajarkan perrgaulan manusia dan menyatakan tujuan mereka yang terakhir
dari seluruh usaha dan pekerjaan mereka.

Prof . Dr. Ahmad Amin dalam kutipannya Hamzahbukunya ” Al-akhlak” merumuskan

pengertian Akhlak sebagai berikut:

Akhlak ialah suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang

seharusnya dilakukan oleh setengah manusia dan menyatakan tujuan yang harus dituju oleh

"Beni Ahmad Saebani, Abdul Hamid, op.cit., him.14
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manusia dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang harus

diperbuat.

Oleh karena itu akhlak merupakan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan jiwa dan
hati manusia karna akhlak merupakan dasar dari manusia itu sendiri yang mendorongnya
untuk berbuat baik atau buruk.Dengan demikian akhlak adalah tingkah laku yang dihasilkan

oleh dorongan hati dan akal pikiran manusia.

Dalam Perspektif Islam, nilai atau kedudukan seseorang ditentukan berdasarkan kualitas
akhlak yang ditampilkannya. bila perilakunya mencerminkan akhlak yang baik atau terpuji
(akhlak al-karimah), maka kedudukannya dipandang mulia dan disebut sebagai individu
dengan nilai atau kualitas kedirian yang baik. Sebaliknya bila perilakunya mencerminkan
akhlak yang tidak baik atau buruk (akhlak al-madzmumah), maka ia dipandang hina dan
disebut sebagai individu yang bernilai tidak baik. Dalam perspektif Islam kesempurnaan
akhlak akan menentukan posisi atau kedudukan seseorang dalam satu hadis, Rasulullah Saw

Menyatakan:

j.&-&l]\ O;":@J&jﬁbiﬂ\ s.\..o/ s/d.‘\ J}f»}d\é Je ‘;G":"U" H.-AM :f/‘-c@\é @ii@c/m/hbﬁcﬁawa/‘&;

M 5 (RN Ies oy 01 ol 8 U

8Hamzah Yagqub, op.cit., him .11-12
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Artinya: sesungguhnya allah maha tinggi dan maha pengasih dan menyukai orang yang

pengasih dan mencintai akhlak yang mulia dan membenci akhlak yang buruk .°

Oleh karena itu hadis ini mengatakan bahwa sesungguhnya allah sangat menyukai orang
yang pengasih terhadap sesama dan sangat mencintai orang-orang yang baik akhlaknya dan

allah sangat benci kepada orang-orang yang buruk akhlaknya.

Dalam Islam akhlak adalah akar dari segala kebaikan dan keutamaan yang akan memberi
nilai setiap amal atau perilaku manusia, keimanan dan amal seseorang dinilai kurang
sempurna manakala tidak dilandasi dan dihiasi dengan akhlak yang mulia Dalam islam, iman
harus ditopang dengan ilmu, llmu harus diwujudkan dalam amal, dan amal harus dihiasi
dengan akhlak yang mulia atau terpuji Itulah sebabnya, mengapa setiap perilaku harus disertali
dan tidak boleh terlepas dari akhlak.

Dalam hubungan ini dijelaskan dalam Al-Qur’an surah yunus:

. s e 2 7 2%, ,;f/’”/ -2 NP o gt R oS ,"‘/
- Id [P -

Artinya: bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan
tambahannya.dan muka mereka tidak ditutupi debu hitam dan tidak (pula) kehinaan. mereka

Itulah penghuni syurga, mereka kekal di dalamnya.Yang dimaksud dengan tambahannya ialah

Sulaiman Bin Ahmad Bin Ayyub Abu Al-Qasim Ath-Thabrani, Al-mu jam Al-Kabir (Matbah Al- limu
Wal,Hukmi,1983),him.181
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kenikmatan melihat Allah.Maksudnya: muka mereka berseri-seri dan tidak ada sedikitpun

tanda kesusahan'®

Adapun sifat-sifat atau Nilai-nilai yang diperoleh melalui proses pembiasaan atau latihan
adalah seluruh prinsip, kaedah, atau norma-norma tentang baik buruk atau terpuji tercela yang
tertanam ke dalam jiwa seseorang melalui interaksinya dengan sesama makhluk di alam
semesta. Sifat-sifat atau nilai-nilai tersebut ada yang merupakan warisan atau sesuatu yang
didapat secara turun-temurun (kebiasaan) dan ada pula yang didapat sepanjang perjalanan
kehidupan dengan cara melatinkannya secara terus-menurus (melalui pendidikan) sehinga
menjadi kebiasaan dan perilaku spontan.!!

Dalam ayat tersebut mengatakan bagi orang-orang yang baik ada pahala yang terbaik
yaitu surga dan tambahan kenikmatan kepada mereka yaitu tidak ditutupi debu hitam dan tidak
pula mendapat kehinaan karna mereka adalah penghuni surga yang kekal didalamnya dan bagi
orang yang mempunyai akhlak yang baik allah memberikan tambahan kenikmatannya dengan
bisa melihatnya kelak di surga dengan muka berseri-seri dan tidak ada sedikitpun tanda-tanda
kesusahan bagi mereka.

c. Beberapa Faktor Penting Dalam Akhlak
1) Instink (Naluri)

manusia lahir dari suatu kehendak yang digerakkan oleh naluri (Instink). Naluri

merupakan tabiat yang dibawa manusia sejak lahir, jadi merupakan suatu pembawaan asli.

Dalam bahasa Arab disebut “garizah” atau “fitrah” dan dalam bahasa Inggris disebut

19Tim Penyelenggara Penerjamah dan Penafsiran Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahan (Surabaya:CV
Jaya Sakti,1989),him.29

1 Al-Rasyidin, Falsafah Pendidikan Islam Membangun Kerangka Ontology,Epistimologi, danAksiologi
Praktik Pendidikan (Bandung:citapustaka Media perintis 2008), him.67-74
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Instink.1? Instink atau gharizah adalah suatu kemampuan berbuat atau bertingkah laku dengan
tanpa melalui proses belajar. Kemampuan instink ini merupakan pembawaan sejak

lahir.Dalam dunia psikologi pendidikan, kemampuan ini disebut dengan istilah kapabilitas.*®

Segenap naluri insting manusia itu merupakan pokok yang inheren dengan kehidupan
manusia yang secara fitrah sudah ada tanpa perlu dipelajari terlebih dahulu.Dengan potensi
naluri itu manusia dapat memproduksi corak perilaku sesuai pola dengan corak instingnya.
Insting merupakan tendensi khusus dari jiwa manusia/binatang yang menimbulkan tingkah

laku yang sudah terbawa sejak lahir tanpa melalui proses belajar.

Oleh sebab itu naluri instink manusia merupakan jiwa khusus dari jiwa seseorang yang
akan menimbulkan tingkah laku baik dan buruknya jiwa manusia tersebut yang sudah terbawa
sejak lahir melalui proses belajar.

2) Kebiasaan

Salah satu factor penting dalam tingkah laku manusia ialah “kebiasaan” atau “adat
kebiasaan” yang dimaksudkan dengan kebiasaan adalah perbuatan yang selalu diulang-ulang
sehingga menjadi mudah dikerjakan. Sebagai contoh bentuk kebiasaan yang paling dominan
pada diri seorang anak adalah tidak bisa diam, gerekan yang berlebihan, perhatian yang
terbagi-bagi, linglung, suka memusuhi teman, berontak dan emosi karena sebab yang ringan,
menagis dan pusing, banyak melakukan pekerjaan yang sia-sia, suka mengigit, berkelahi,

pendendam, pemalas, egois dengan temannya dan memukul mereka®

2Hamzah Ya’qub, Etika Islam, (Bandung: CV. Diponegoro, 1983),him.58

13 M. Arifin, llmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis BerdasarkanPendekatan Multi
Disipliner,(Jakarta: Bumi Aksara, 1994), him.10

14 Hasan Syamsyi Basya, Cara Jitu Mendidik Anak Sholeh dan Unggul Di Sekola, (Jakarta: Zikru Hakim,
2010),him.19
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Contoh-contoh tersebut dapat memberikan kesan bahwa segala pekerjaan jika dilakukan

secara berulang-ulang dengan penuh kegemaran akhirnya menjadi kebiasaan.

Terdapat dua factor penting yang melahirkan adat kebiasaan itu, yaitu: pertama, karena
adatnya kecenderungan hati kepada perbuatan itu, dia merasa senang untuk melakukannya,
dengan lain perkataan dia ditarik oleh sikap dan perbuatan tersebut. Kedua diikutinya

kecenderungan hati itu dengan praktek yang di ulang-ulang, sehingga menjadi biasa.

Di antara dua factor ini yang kedua itulah yang sangat menentukan sebab walapun ada
kecenderungan hati untuk melakukannya, tapi apabila tidak ada kesempatan untuk
memperbuatnya, misalnya ada pencegahan, maka kecenderungan hal itu tidak akan

terturutkan, seperti pepatah bahasa jawa mengatakan “ witing tresna saka kulina "*°

Manusia itu hampir menjadi segolongan adat kebiasaan yang berjalan di permukaan
bumi, dan nilainya tergantung kepada kebiasaannya yang bersamaan dengan kesuksesannya

dalam kehidupan.
3) Keturunan

Salah satu factor yang diselidiki dalam akhlak ialah masalah “ keturunan”. Dari
sunnatullah yang berlaku pada alam ini dapat diketahui bahwa cabang itu menyerupai
pokoknya dan pokok menghasilkan atau melahirkan yang serupa atau hampir serupa

dengannya. Keturunan merupakan factor kemampuan dasar yang mendukung ciri-ciri

5Rachmat Djatmika, Sistem Etika Islam (Akhlak Mulia),(Jakarta : Pustaka Panjimas, 1996), him.48-49
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psikologik dan fisiologis yang diturunkan bila orang tua baik dalam garis yang dekat maupun

yang jauh'®

Manusia mendapatkan warisan fisik dan mental, mulai dari sifat-sifat umum sampai pada
sifat-sifat khusus, adapun yang diturunkan itu bukanlah sifat yang dimiliki yang telah tumbuh
dengan matang karena pengaruh lingkungan, adat atau pendidikan, melainkan sifat-sifat
bawaan (persediaan sejak lahir) sifat-sifat yang biasa diturunkan itu pada garis besarnya ada

dua macam:

a) Sifat-sifat jasmaniah
Sifat-sifat jasmaniah adalah kekuatan dan kelemahan otot dan urat saraf orang yang kekar
ototnya, kemungkinan mewariskan kekekaran itu kepada anak cucunya. Gejala-gejala ini
menunjukkan bahwa factor keturunan yang menjadi latar belakang, kelakuan memang ada.

b) Sifat-sifat ruhaniah

Sifat-sifat ruhaniah adalah lemah kuatnya suatu naluri dapat diturunkan pula oleh orang
tua yang kelak mempengaruhi tingkah laku anak cucunya.Sebagaimana dimaklumi bahwa
setiap manusia mempunyai naluri (instink), tetapi kekuatan naluri itu berbeda-beda.Dalam hal
ini, keturunan secara langsung atau tidak langsung sangat mempengaruhi bentuk sikap dan
tingkah laku seseorang meskipun dari keturunan ini lebih mengarah pada bentuk fisik dan
kejiwaan yang dimiliki oleh individu atau memiliki keturunan dengan orang-orang

terdekatnya seperti kedua orang tuanya.

Dalam hal ini, keturunan secara laangsung mempengaruhi bentuk sikap dan tingkah laku

seseorang meskipun dari keturunan ini lebih mengarah pada bentuk fisik dan kejiwaan yang

16Zahrudin,Hasanudin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2004),him.96
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dimiliki oleh individu atau memiliki keturunan dengan orang-orang terdekatnya seperti kedua

orang tuanya.
4) Lingkungan

Salah satu Faktor yang turut menentukan kelakuan seseorang atau suatu masyarakat
adalah lingkungan (milieu) artinya suatu yang melingkupi tubuh yang hidup lingkungan
Tumbuh-tumbuhan ialah tanah dan udaranya, lingkungan manusia ialah apa yang
melingkunginya dari negeri, sungai dan bangsa. Milieu dibagai menjadi dua yaitu milieu alam
( kebendaan) dan milieu pergaulan ( rohani). Milieu yang pertama adalah milieu alam yang
melingkungi manusia, ini merupakan factor yang mempengaruhi dan menentukan tingkah
laku manusia, lingkungan alam ini dapat mematahkan atau mematangkan pertumbuhan bakat
yang dibawa oleh seseorang dan tidak seharusnya manusia menyerah kepada alam, sehingga

tidak dapat merubahnya atau menguasainya.

Milieu yang kedua adalah milieu pergaulan yang mengandung susunan pergaulan yang
meliputi manusia, seperti: rumah, pekerjaan dan sebaginya. Milieu ini mempunyai pengaruh
yang berlawanan, terkadang menguatkan hidup manusia dan meninggikannya terkadang

melemahkan atau mematikannya.’

Untuk itu pengaruh lingkungan sangat besar bagi setiap perbuatan, karena lingkungan
juga merupakan arena yang memberikan kesempatan-kesempatan untuk berbuat baik atau

buruk.

5) Azam

Y Ahmad Amin, Etika (Ilmu Agama), terj. Farid Ma’ruf, ( Jakarta: Bulan Bintang, 1975),hlm.53-55
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Salah satu kekuatan yang berlindung dibalik tingkah laku manusia adalah kemauan keras
(azam), itulah yang menggerakan manusia berbuat dengan bersungguh-sungguh. Kehendak/
kemauan menjadi factor penting didalam akhlak, yaitu bahwa akhlak adalah memmbiaskan

kehendak, yaitu prosesnya melalui:

a. Adanya kecenderungan atau cinta atau semangat setelah adanya stimulant-stimulan
b. Bimbang atau ragu mana yang harus dipilih di antara kecenderungan-kecenderungan tadi

c. Memutuskan memilih salah satu kecenderungan/keinginan yang banyak untuk dikerjakan.

Kecenderungan/keinginan ~ yang  dipilih/dimenangkan  inilah  yang  disebut
kehendak/kemauan.'®Perbuatan itu tidak harus selalu mengikuti kehendak, karena manusia itu
kadang-kadang berazam pada sesuatu yang dekat atau jauh.Di dalam sesuatu yang dekat yang

pada azam, bergantilah azam menjadi perbuatan.

Jadi kehendak itu bisa terwujud jika kehendak itu bisa dilakukan, apa yang dimaksudkan
walaupun menghadapi segala kesulitan, tidak akan mundur setapak pun di hadapan rintangan-

rintangan yang menghalanginya, akan tetapi usaha sekuat mungkin untuk melakukannya.
6) Suara batin (dlamir)

Dalam diri manusia terdapat suatu kekuatan yang sewaktu-waktu memberikan peringatan
( isyarat) jika tingkah laku manusia berada diambang bahaya dan keburukan. Kekuatan
tersebut adalah “ suara batin” yang dalam bahasa inggris disebut conscience. Fungsi dari Suara
batin itulah memperingatkan bahayanya perbuatan buruk dan berusaha mencegahnya.Jika

seseorang terjerumus melakukan keburukan, maka batin merasa tidak senang

18 Rahmat Djatmika, op.cit.,him.51
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(menyesal).Selain memberikan isyarat untuk mencegah dari keburukan dan sebaliknya juga
merupakan kekuatan yang mendorong manusia melakukan perbuatan yang baik

(kewajiban).*?

Jadi, melalui suara batin manusia diharapkan berlangsung sebuah transformasi diri dan
sosial, Sebuah gerakan untuk menyatukannya orientasi hidup yang bermacam-macam menjadi

utuh karena diikat oleh kesadaran yang baik yang mendorong manusia menjadi lebih baik lagi.
7) Pendidikan

Pendidikan di sini adalah segala tuntutan dan pengajaran yang diterima seorang dalam
membina kepribadian.Pendidikan itu mempunyai pengaruh yang besar dalam akhlak
pendidikan turut mematangkan kepribadian manusia sehinga tingkah lakunya sesuai dengan
pendidikan yang telah diterimanya. Betapa pentaingnya factor pendidikan ini, karena naluri

yang terdapat pada seseorang dapat dibagun dengan baik dan terarah?

Pendidikan juga dapat mempengaruhi seseorang agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai
dengan cita-cita pendidikan, yakni membentuk kepribadian muslim?! melalui pendidikan

yang diharapkan menjadi anggota masyarakat yang baik dalam arti:

a. Mampu membawa diri dalam kehidupan bermasyarakat, sehingga tidak merusak
kehidupan masyarakat.

b. Mampu mengembangkan diri sendiri, sehingga tidak menjadi beban bagi masyarakatnya

Hamzah Ya’qub,op.cit.,him.104
21bid.,him.82
2bid.,him.87
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c. Mampu pula mengembangkan masyarakatnya dengan keterampilan-keterampilan yang

dimiliki.?

Oleh karna itu pendidikan merupakan salah satu factor yang mematangkan kepribadian
manusia, pendidikan akhlak perlu diintensifkan melalui berbagai macam metode pendidikan,

baik melalui pendidikan formal maupun nonformal langsung maupun tidak langsung.

d. Pendidikan Akhlak

Dalam islam, di samping pendidikan keimanan, anak juga harus menerima pendidikan
akhlak atau moral sebagai-bahagian dari pendidikan islam. Merujuk kepada As-Sayid, akhlak
merupakan fondasi yang utama dalam pembentukan kepribadian manusia yang seutuhnya.
Pendidikan yang mengarah kepada terbentuknya pribadi berakhlak merupakan hal pertama
yang harus dilakukan sebab akan melandasi kestabilan kepribadian manusia secara

keseluruhan.

Berarti muara pendidikan Islam adalah akhlak yang baik. Al-Ghazali menawarkan
keutamaan rohaniyah bisa dicapai dengan tertananmnya akhlak yang baik (husn al-khulug),
yang mencakup: kebijaksanaan, keberanian lapang dada, dan keadilan. Harga diri dan
komitmen dimasukkannya dalam sifat keberanian. Agama Islam memberikan dengan
lenngkap tentang cara pembinaan akhlak dalam keluarga baik pembinaan akhlak orang tua

maupu akhlak anak-anak mereka. Agama Islam telah memantapkan dasar yang kokoh dalam

22Alex Gunur, Etika sebagai Dasar dan Pedoman Pergaulan,(Flore: Nusa Indah,1975), him.50
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pembinaan akhlak di rumah tangga dengan landasan tauhid sehingga menjadikan tauhid

sebagai landasan dan sumber energi bagi akhlak keluarga.?®

Proses pendidikan moral atau akhlak adalah untuk membedakan saja dengan dimensi lain
dari nilai-nilai ajaran Islam yang diajarkan kepada anak. Dalam hal ini pendidikan akhlak
adalah pendidikan mengenai dasar-dasar moral dan keutamaan peragai, tabiat yang harus
dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak sejak masa kanak-kanak hingga ia menjadi seorang

mukallaf.

Para pendidik terutama ayah dan ibu mempuyai tanggung jawab sangat besar dalam
mendidik anak-anak dengan kebaikan dan dasar-dasar moral. Tanggung jawab perbaikan jiwa
mereka, mendidik anak sejak kecil berlaku benar, dapat dipercaya, istigomah, mementingkan
orang lain, menolong yang membutuhkan bantuan, menghargai yang tua, menghormati tamu,

berbuat baik kepada tetangga dan mencintai orang lain.

Pendapat diatas sejalan dengan pengertian dari sudut pandang etimologi bahwa akhlak
merupakan sesuatu yang menyangkut paut dengan kode etik, budi pekerti, tingkah laku yang
berhubungan dengan hubungan manusia dengan Allah maupun sesame manusia secara
vertikal dan horizontal. Bidang ini juga membedakan nama ahlak yang mulia dan mana akhlak
yang tercela pengertian akhlak sebagai budi pekerti ini diisyaratkan Allah dalam surat Al-

Qolam ayat 4 tentang kemuliaan atau keagungan budi pekerti Rasulullah Saw.?*

ZGyafaruddin,Nurgaya Pasha,Mahariah, llmu Pendidikan Islam(Jakarta:Hijri Pustaka Utama 2006),
him.83-84
24Gyafaruddin,Nurgaya Pasha,Mahariah, op. cit., hlm.86-87
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Artinya: Sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti yangagung.?®

Pendidikan akhlak Islam diartikan sebagai latihan mental dan fisik yang menghasilkan
manusia berbudaya tinggi untuk melaksanakan tugas kewajiban dan tanggung jawab dalam
masyarakat selaku hamba allah pendidikan akhlak Islam berarti juga menumbuhkan
personalitas ( kepribadian) dan menanamkan tanggung jawab. Sebagai landasan firman Allah

surah An Nahl ayat 90
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan

permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.®

ZTim Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: CV Darus
Sunnah,2011),hIm.565

26Tim Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahan, op. cit., him.279
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Jadi, pendidikan akhlak Islami merupakan suatu proses mendidik, memelihara,
membentuk, dan memberikan latihan mengenai akhlak dan kecerdasan berpikir baik yang
bersifat formal maupun informal yang didasarkan pada ajaran-ajaran Islam. Pada sistem
pendidikan Islam ini khusus memberikan pendidikan tentang akhlaqul karimah agar dapat

mencerminkan kepribadian muslim.?’

Oleh karena itu pendidikan merupakan salah satu factor yang mematangkan kpribadian
manusia, dengan demikian pendidikan akhlak perlu diperbaiki melalui berbagai macam
metode pendidikan, baik melalui pendidikan formal maupun nonformal langsung maupun

tidak langsung.

e. Pegertian guru

Kata guru berasal dari bahasa Indonesia yang berarti orang yang mengejar dalam bahasa
Inggris, dijumpai kata teachers yang berarti pengajar. Dalam bahasa arab istilah yang mengacu
kepada pengertian guru lebih banyak lagi sepeti al-alim (jamaknya ulama) atau al-mu’allim,
yang berarti orang yang mengetahui dan banyak digunakan para ulama/ahli pendidikan untuk
menunjuk pada hati guru.?® Guru adalah pendidik, yang berfungsi sebagai pembimbing
pegarah, atau menumbuhkan aktivitas peserta didik dan sekaligus sebagai pemengang
tanggung jawab terhadap pelaksanaan pendidikan.?®

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik mengajar, membimbing
mengarahkan, melatih, menilai,dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini

jalur pendidikan formal,pendidikan dasar, dan pendidikan menegah.

27Yatim Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-quran (Jakarta: Amzah,2007) him.22-23

2 Apuddin Nata, Perspektiflslam Tentang Pola Hubungan Guru-Murid Studi Pemikiran Tasawuf Al- Ghazali
(Jakarta: PT.Raja Grapindo persada 2008), him.124

2Hasbullah, Dasar-Dasar llmu Pendidikan, (Jakarta: raja Grapindo Persada2008), him.124
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Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang memberikan ilmu
pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang
melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti dilembaga pendidikan

formal, tetapi bias juga di mesjid, di surau/musala,di rumah,dan sebagainya.

Guru memang menempati kedudukan yang terhormat di masyarakat kewibawaanlah yang
menyebabkan guru dihormati, sehingga masyarakat tidak meragukan figur guru masyarakat
yakin bahwa gurulah yang dapat mendidik anak didik mereka agar menjadi orang yang

berkepribadian mulia.

Dengan kepercayaan yang diberikan masyarakat, maka di pundak guru diberikan tugas
dan tanggung jawab yang berat Mengemban tugas memang berat Tapi lebih berat lagi
mengemban tanggung jawab.Sebab tanggung jawab guru tidak hanya sebatas dinding sekolah,
tetapi juga diluar sekolah, pembinaan yang harus guru berikan pun tidak hanya secara
kelompok (klasikal), tetapi juga secara individual.Hal ini mau tidak mau menuntut guru agar
selalu memperhatikan sikap, tingkah laku, dan perbuatan anak didiknya tidak hanya di

lingkungan sekolah tetapi di luar sekolah sekalipun.

Karena itu, tetaplah apa yang dikatakan oleh Drs.N.A.Ametembun, bahwa guru adalah
semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid-murid, baik
secara individual ataupun klasikal, baik di sekolah maupun diluar sekolah.Dengan demikian,

dapat disimpulkan bahwa guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab
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untuk membimbing dan membina anak didik, baik secara individual maupun klasikal, di

sekolah maupun di luar sekolah.*°

f. Tugasguru TK

Guru adalah kata yang sangat akrab dikalangan anak didik demikian juga murid akrab
dikalangan guru, dengan murid demikian ada keterpaduan yang harmonis antara guru dengan
murid,sekarang ini guru diharapkan memiliki kompetensi, keterampilan,wawasan serta kreatif
disampingsecara normatif tetapi secara sosok yang digugu,dan ditiru. Mampu membagun citra
guru yang baik, seperti yang tertera di dalam undang-undang guru dan dosen pasal 1 ayat
1tahun 2005, yang menyatakan bahwa guru adalah pendidik prepesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar,membimbing atau mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak-anak di usia dini jalur pendidikan dan formal dasar dan

menegah.!

Dengan demikian guru diharapkan mampu melaksanakan tugas kependidikan yang tidak
semua orang dapat melakukannya, artinya hanya mereka yang memang Kkhusus telah

bersekolah untuk menjadi guru yang dapat menjadi guru professional.

Sementara itu dalam perpu 19 tahun 2005 dikatakan bahwa seorang guru haruslah
memiliki 4 kompetensi, yakni kompetensi pedagogi,kepribadian,sosial dan profesional.

Adapun untuk kopetensi guru TK di Indonesia sudah dibuatkan standar tersendiri, diantaranya

39Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: PT Rineka Cipta 2005),
him.31-32

31Devisi PLPG-PSG RAYON 102,Modul Pendidikan Dan Latihan Propesi Guru(PLPG ) Bidang Diktat
PAUD ( Medan: Unimed press,2013) him.355
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seorang guru TK hendaknya memiliki rasa seni dan berbagi bentuk disiplin agar dapat

mengenali pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak, selain itu seorang guru TK

diharapkan memiliki pemahaman teori perkembangan dan implikasinya secara praktis
terlebih lagi guru TK diharapkan ikut serta membentuk manusia Indonesia seutuhnya dengan,
beragam pendekatan seperti Montessori region Emelio high schoop ataupun pendekatan dari

Indonesia sendiri dengan berbagai macam metode pembelajaran yang ada. Guru juga diminta

agar dapat menciptakan suasana belajar yang nyaman dan aman serta gembira demi untuk

menunjang keberhasilan proses belajar mengajar (PBM), serta dapat bekerja sama dengan
orang tua serta masyarakat (komite sekolah) dalam mengambil prakarsa sekolah®

g. Peran Guru TK

Seorang guru TK pada kegiatan kesehariannya dalam bekerja secara profesional dapat
melakukan beragam fungsi sekaligus multi peran adapun peran dari guru tersebut adalah:

1) Guru sebagai pendidik, adalah pendidik yang menjadi toko sentral panutan (model) bagi
murid dan lingkungannya oleh karena itu seorang guru harus memiliki standar kualitas
pribadi tertentu yang mencakup wibawa,tanggung jawab,mandiri dan disiplin.

2) Guru sebagai pengganti sementara ayah atau ibu, anak TK dalam kesehariannya dikelas
membutuhkan sosok pengganti sementara ayah atau ibu, untuk itu guru harus bisa berperan
menjadi pengganti sementara ayah atau ibu, untuk itu guru harus bisa berperan menjadi
pengganti ayah atau ibu (selama berada disekolah), namun harus tetap dapat menjaga batas-
batasanya demi untuk menjaga keprofesionalan seorang guru.

3) Guru sebagai teman, bersikap sebagai teman bagi anak TK sangat dibutuhkan, karena akan

mempelancar komunikasi antara guru dan murid. Sehingga anak usia dini tidak merasa

2bid., him.356
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berjarak dengan guru yang dapat memotivasi anak TK untuk bersemangat berangkat
kesekolah karena akan bertemu teman-temannya

Guru sebagai pengajar, guru membantu murid yang tumbuh dan berkembang untuk
mempelajari sesuatu yang belum diketahui dengan cara senantiasa memotivasi murid agar
dapat mengembangkan potensinya.

Guru sebagai pengasuh,anak TK adalah anak yang belum terbentuk kepribadiannya
sehingga dibutuhkan guru yang mengerti menggunakan pola asuh yang tepat disaat
dibutuhkan oleh anak didik

Guru sebagai model dan teladan, menjadi teladan merupakan sifat dasar dalam kegiatan
pembelajaran sebagai model dan teladan yang berakibat bahwa guru senantiasa akan
disorot tingkah lakunya baik oleh anak didik maupun lingkungannya

Guru sebagai pribadi, jika kita memiliki propesi guru TK maka sudah selayaknya kita
memiliki kepribadian yang mencerminkan seorang perserta didik, adapun kepribadian
guru yang diharapkan adalah kepribadian yang hangat, selalu terseyum,ceria,terbuka, serta
sabar.

Guru sebagai penyanyi,keterampilan bernyanyi memiliki referensi lagu-lagu anak serta
yel-yel sangat dibutuhkan bagi seorang guru TK yang senantiasa membutuhkan suasana
gembira dalam kegiatan belajar mengajar.

Guru sebagai pencerita,bercerita adalah salah satu metode yang dibutuhkan bagi anak TK

dalam menyampaikan pesan, nasehat tentang makna kehidupan

10) Guru sebagai entertainment, guru TK memang dituntut serba bisa (multi peran ) salah

satunya adalah menjadi entertaiment maka akan diperoleh nilai-nilai kreatif, inovatif dalam

suasana yang menyenagkan dan gembira bagi anak TK.
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Itulah beberapa dari peran guru TK yang diharapkan ada dalam diri seorang guru TK yang

akan menumbuh kembangkan potensi yang ada pada diri seorang murid. 33

h. Kopetensi Guru TK
Selain peran dari seorang guru TK juga perlu diperhatikan kopetensi guru TK. Guru TK
harus memiliki kopetensi pribadi, sosial dan propesional, kopetensi guru TK di Indonesia

sudah dibuatkan standar yang sudah disahkan oleh menteri pendidikan Nasional RI.
Berikut adalah rangkuman kompetensi guru TK:

1) Guru harus memiliki rasa seni dan mengenal berbagai bentuk disiplin agar dapat
mengenali pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak

2) Guru memiliki pemahaman teori perkembangan dan implikasinya secara praktis.

3) Guru memahami pentingnya bermain sebagai sarana perkembangan- perkembangan dan
pendidikan anak

4) Guru dapat berintekrasi dengan orang tua sebagai upanya untuk menigkatkan kesuksesan
pendidikan anak

5) Guru perlu memperoleh kemampuan untuk mensupervisi dan mengkordinasikan
pengajaran anak dengan rekan sejawat lainnya .34

i. Pegertian Taman Kanak-Kanak

31bid., him. 358-360
#1bid., him.361-362
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Taman kanak-kanak (TK) adalah suatu bentuk pendidikan prasekolah yang menyediakan
program pendidikan dini bagi anak usia 4-6 tahu dasar TKsampai memasuki pendidikan
dasar. ® TK merupakan lembanga pendidikan pormal yang pertama setelah pendidikan
dilingkungan keluarga sekaligus merupakan jembatan antara pendidikan lingkungan keluarga
dan di lingkungan SD.

TK merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan
pada peletakan dasar kearah pertumbuhan dan perkembangan fisik (kordinasi motorik halus
dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual)
sosiologi emosional (sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi,sesuai dengan
keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak.®

Anak usia prasekolah/TK Merupakan fase perkembangan individu sekitar 4-6 tahun
ketika anak mulai memiliki kesadaran tentang dirinya sebagai pria atau wanita, dapat
mengatur diri dalam buang air kecil (toilet training ) dan mengenal beberapa hal yang
dianggap berbahanya (mencelakakan dirinya) masa ini merupakan masa untuk meletakkan
perkembangan fisik, perkembangan intelektual, perkembangan bermain perkembangan
kepribadian, perkembangan moral, perkembangan kesadaran beragama.*’

Oleh sebab itu dibutuhkan kondisi dan stimulasi yang sesuai dengan kebutuhan anak agar
pertumbuhan dan perkembangan anak tercapai secara optimal,Peran pendidik (orang tua,
guru, dan orang dewasa) sangat diperlukan dalam upaya pengembangan potensi anak 4-6
tahun. Upaya. Pengembangan tersebut harus dilakukan melalui kegiatan bermain sambil

belajar atau belajar seraya bermain dengan anak yang memiliki kesempatan untuk

% Soemiarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Prasekolah (Jakarta:Rieneka Cipta,2003),hIim. 59
%6Danar Santi, Pendidikan Anak Usia Dini, (Antara Teori dan Praktik) (Jakata:Indeks,2009),him.1
37Syamsul Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, (Bandung :Remaja Rosdakarya,2007), him.162
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bereksplorasi, menemukan, mengekspresikan perasaan, berkreasi,belajar secara menyenagkan
sealin itu bermain membantu anak mengenal dirinya sendiri, orang lain dan lingkungan atas
dasar tersebut, maka kurikulum dikembangkan dan disusun berdasarkan tahap perkembangan
anak untuk mengembangkan seluruh potensi anak.®

Sebagaimana telah diketahui bersama bahwa pendidikan secara berencana dan sistematis
mulai diberikan sejak TK yang disesuaikan dengan usia dan tingkat kematangan anak.dalam
hal ini keadaan rumah tangga yang baik dan serasi tetap tercermin dan dipertahankan sehingga
akan memberikan perasaan aman dan nyaman sekaligus dapat memberi daya cipta, kreatifitas
anak itu sendiri.Pada hakikatnya TK sebagai pendidikan prasekolah tetap mempertahankan
sistem pendidikan yang umum diterapkan disetiap lembaga, yaitu bahwa belajar sambil
bermain atau bermain sambil belajar.3®

Oleh karena itu pendidikan prasekolah tetap mempertahankan sistem pendidikan yang
sudah ditetapakan disetiap lembaga, yaitu bahwa belajar sambil bermain atau bermain sambil
belajar adalah hal yang terbaik untuk anak didik karna disamping hal tersebut anak didik tidak
tertekan hatinya dan pikirannya.

Dengan demikian taman kanak-kanak adalah lembaga yang lebih banyak memberikan
pendidikan melalui belajar dan bermain atau sebaliknya sebagaimana telah dijelaskan diatas
bahwa program kegiatan belajar di TK adalah sebagaimana pendekatan” bermain sambil
belajar atau belajar sambil bermain”. Jelaskan bahwa ada unsur bermain di TK dan itu

merupakan satu prinsip yang tidak dapat dipisahkan.

38Depertemen pendidikan Nasional, Kurikulum 2004 standar kompetensi pendidikan Anak usia DiniTaman
Kanak-Kanak Dan Raudhatul Athfal (Jakarta:Pusat Kurikulum, Badan Penelitian dan Pengembangan Depertemen
Pendidikan Nasional, 2003), him. 5-6

% Danar Santi, loc. Cit.,him.1
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Setiap periode perkembangan anak memiliki ciri-ciri yang khas tertentu yang dapat
membedakannya dengan periode-periode dalam rentang kehidupannya, anak usia taman
kanak-kanak (umur 4-6) adalah anak-anak yang sedang tumbuh baik secara motorik maupun
emosi, mengalami kepekaan perkembangan moral dan bahasa, serta menjalani kehidupan

sosial yang menuntut penyesuaian.*°

J. Dasar Dan Tujuan Taman kanak-kanak

Dasar dan tujuan pendidikan adalah suatu hal yang sangat penting karena mempunyai
pengaruh yang besar terhadap masa depan suatu bangsa. Hal ini sesuai dengan pendapat Amir

Daien Indra kusuma sebagai berikut:

mengingat sangat urgennya pendidikan itu bagi kehidupan suatu bangsa dan Negara, maka
hampir seluruh warga Negara di dunia ini menagani secara langsung masalah kebijakan dalam

hal ini masing-masing Negara menentukan sendiri dasar dan tujuan pendidikan negaranya®:.

Dasar dan tujuan umum pendidikan merupakan suatu masalah yang sangat urgen dalam
pelaksanaan pendidikan sebab dari dasar pendidikan dari tujuan pendidikan akan menentukan
kearah mana anak didik itu dibawa. Masalah pendidikan sama sekali tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan keluarga maupun dalam kehidupan bangsa dan Negara maju mundurnya suatu
bangsa sebagian besar ditentukan oleh maju mundurnya pendidikan Negara itu.*? Azas yang
hendak dituju oleh setiap penyelenggaraan pendidikan prasekolah (taman kanak-kanak). Maka

dari itu tujuan pendidikan TK mengacu pada tujuan pendidikan Nasional yaitu:

“Hurlock.EB, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 1999),him.110
4L Amir Daien Indra Kusuma, Pengantar llmu Pendidikan ( Surabaya: Usaha Nasional,1973),him.44
42Abu Ahmadi dan Nur Uhbivyati, ilmu pendidikan ( Jakarta: Rineka Cipta, 2003),hIm.98
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Membangun kualitas manusia yang bertakwa kepada tuhan yang maha esa selalu dapat
meningkatkan kebudayaan dengannya sebagai warga Negara yang berjiwa pancasila
mempunyai semangat dan kesadaran yang tinggi, berbudi pekerti yang luhur dan
berkepribadian yang kuat,cerdas,terampil, dapat mengembangkan dan menyuburkan sikap
demokrasi, dapat memelihara hubungan yang baik antara sesame manusia dan dengan
lingkungannya, sehat jasmani, mampu mengembangkan estetik, kesanggupan untuk
membangun diri dan masyarakat.*®

Dasar dan tujuan umum pendidikan merupakan suatu masalah yang sangat urgen dalam
pelaksanaan pendidikan. Sebab dari dasar pendidikan itu akan menentukan corak dan isi
pendidikan. Dari tujuan pendidikan akan menentukan kearah mana anak didik itu
dibawa.masalah pendidikan sama sekali tidak dapt dipisahkan dari kehidupan keluarga
maupun dalam kehidupan bangsa dan Negara maju mundurnya suatu Bangsa sebagian besar
ditentukan oleh maju mundurnya pendidikan Negara itu. Azas yang hendak dituju oleh setiap
penyelenggaraan pendidikan prasekolah (Taman kanak-kanak). Maka dari itu tujuan

pendidikan TK mengacu pada tujuan pendidikan Nasional Yaitu:

Membangun kualitas manusia yang bertakwa kepada Tuhan yang maha esa selalu dapat
meningkatkan kebudayaan dengannya sebagai warga Negara yang berjiwa pancasila
mempunyai semangat dan kesadaran yang tinggi, berbudi pekerti yang luhur dan
berkepribadian yang kuat, cerdas, terampil, dapat mengembangkan dan menyuburkan
sikap demostarsi, dapat memelihara hubungan yang baik antara sesama manusia dan
dengan lingkungannya, sehat jasmani, mampu mengembangkan estetik, kesanggupan
untuk membangun diri dan masyarakat.

Taman kanak-kanak merupakan salah satu bentuk pendidikan prasekolah, maka dalam
buku penyelenggaraan sistem pendidikan Nasional, dijelaskan bahwa pendidikan prasekolah

(taman kanak-kanak) bertujuan untuk membantu meletakkan dasar kearah perkembagan sikap,

“1pid.,hIm.
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pengetahuan, keterampilan,daya cipta yang di peroleh anak didik dalam penyesuaian diri

dengan lingkungannya dalam pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya.**

Pendidikan religious bertujuan membawa manusia kepada pengenalan nilai-nilai
spiritual dan trasendental supanya hidup manusia bahagia di dunia dan akhirat nanti dan juga
menuntut manusia agar bertingkah laku susila, berbudi luhur, dan mau menapat di jalan

Tuhan.*®

Dalam buku garis-garis besar program kegiatan Belajar di taman kanak-kanak di jelaskan
bahwa: pendidikan prasekolah bertujuan untuk membantu meletakkan dasar kearah
perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan dan daya cipta yang diperlukan anak didik
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk pertumbuhan serta pengembangan
kemampuan bermasyarakat, serta pengembangan dasar melalui kegiatan yang dipersiapkan
oleh guru meliputi pengembangan kemampuan berbahasa, daya pikir, daya cipta,keterampilan

dan jasmani.*®

Tujuan TK adalah membentuk manusia sejati, yang bertagwa kepada Tuhan yang maha
esa, yang cakap, sehat, terampil, serta pengembangan dasar melalui kegiatan yang dipersiapkan
oleh guru meliputi pengembangan kemampuan berbahasa, daya pikir,daya cipta, keterampilan
dan jasmani.bertanggung jawab terhadap Tuhan, masyarakat dan Negara sedangkan tujuan

khususnya adalah:

4Abdul Rajak Husein, Penyelenggaraan Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta:aneka,1995),him.23
4SKartini Kartono, Tujuan pendidikan Nasional (Jakarta: PT.Pradnya paramita, 1997),him.64
46Moeslichatoen R,Metode Pengajaran Di Taman kanak-kanak,(Jakarta :Rineka Cipta,2003),hIm.3
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1) Memberikan kesempatan kepada anak untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan fisik
maupun psikologinya dan mengembagkan potensi-potensi yang ada padanya secara
optimal sebagai individu yang unik.

2) Memberi bimbingan yang seksama agar anak memiliki sifat dan kebiasaan yang baik,
sehingga mereka dapat diterima oleh masyarakatnya.

3) Mencapai kematangan mental dan fisik yang dibutuhkan agar dapat melanjutkan pada

jenjang yang lebih tinggi.*’

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan penyelenggaran pendidik Nasional,

yang pada prinsipnya adalah sebagai berikut:

1) Meletakkan dasar kearah perkembangan, keterampilan, pengetahuan dan daya cipta yang
diperlukan oleh anak didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk
pertumbuhan serta pengembangan selajutnya.

2) Memberikan bekal kemampuan dasar bagi perkembangan anak secara utuh

3) Memberikan bekal untuk kemampuan diri, sesuai dengan azas pendidikan seumur hidup.

Searah dengan tujuan tersebut, maka Taman kanak-kanak dimaksudkan merupakan suatu
tempat bagi anak untuk mendapatkan kesempatan bimbingan yang terarah bagi perkembangan

proses sosial bagi anak melalui cara yang sesuai dengan sifat-sifat alami yang dimilikinya.
k. Kurikulum pendidikan Taman kanak-kanak ( TK)

Untuk dapat memberikan pendidikan yang dapat di tanggung jawabkan, maka sekolah

perlu mempunyai sebuah rencana pendidikan yang sistematis yang disebut kurikulum yang

47 Soemiarti Patmonodewo, op.Cit., him.59
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tercantum segala sesuatu yang dilakukan untuk mendidik anak yang berhubungan erat
pendidikan tersebut, misalnya: tujuan pendidikan, maka pelajaran/ kegiatan di sekolah bahan

pelajaran dan rinciannya untuk setiap tingkatan, cara pelaksanaan dan sebagiannya

Ada beberapa batasan kurikulum yang sesuai dengan kurikulum pendidik Taman kanak-
kanak kurikulum adalah suatu perencanaan pengalaman belajar secara tertulis khususnya yang
berkaitan dengan TK kurikulum adalah seluruh usaha atau kegiatan sekolah untuk merangsang
anak supanya belajar dalam rangka pengembagan seluruh aspek yang ada pada dirinya, baik
di dalam maupun di luar sekolah serta lingkungannya dari batasan ini dapat dikemukakan
bahwa semua upaya yang akan dilakukan dalam rangka pengembangan anak tertuang dalam

kurikulum.*8

Ini berarti dari kurikulum dapat diketahui gambaran pengalaman belajar apa yang akan
diperoleh anak , kurikulum akan mengasilkan suatu proses yang akan terjadi seluruhnya
disekolah.Dari sejak munculnya taman kanak-kanak di Indonesia hingga saat ini secara
nasional telah beberapa kali dirancang kurikulum. Ada kurikulum 1964, 1976, 1984 Organisasi
kurikulum dan pengalaman belajar disusun melalui pemilihan topik atau tema.lni
dimaksudkan, agar pembelajaran dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk
mempelajari fakta dalam konteksnya.Sehingga informasi atau pengetahuan yang diperoleh

berarti bermakna dalam pengembangan pengetahuan dan keterampilan anak.

Contohnya, anak belajar warna saat pengenalan warna dilakukan dalam konteksnya,

seperti mengenali warna daun, warna-warna benda yang ada disekitarnya informasi itu akan

“8Anita Yus, Penelitian Perkembangan Belajar Anak Taman Kanak-Kanak, ( Jakarta : Kencana, 2011),him.35
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membentuk pengetahuan yang lebih bermakna dari pada hanya menunjukkan warna-warnanya

tanpa konteksnya.

Pemahaman tentang perkembangan peserta didik sebagaimana diuraikan di atas

berimplikasi terhadap pengembangan kurikulum, antara lain:

Kurikulum yang diajarkan di TK Adnani yaitu kurikulum 2013 Materi/Muatan Ajaran

yang dilakukan TK-Adnani kepada anak yang berusia 4-5 Tahun yaitu: Kopetensi Dasar (KD)

untuk KI-1 dan KI-2 tidak dirumuskan secara terperinci. Penjelasan sosial tidak dirumuskan

secara tersendiri.

1.

Indikator pencapaian perkembangan anak untuk KD pada KIl sikap spritual dan KD pada
Kl sikap social tidak dirumuskan secara tersendiri. Pembelajaran untuk mencapai KD-KD
ini dilakukan secara tidak langsung, tetapi melalui pembelajaran untuk mencapai KD-KD
pada K1 pengetahuan dan Kl keterampilan, serta melalui pembiasaan dan keteladanan.
Dengan kata lain, sikap positif anak akan terbentuk ketika dia memiliki ilmu pengetahuan
dan mewujudkan pengetahuan itu dalam bentuk hasil karya dan untuk kerja. Contoh sikap
positif itu adalah perilaku hidup sehat, jujur, tanggung jawab, peduli, kreatif, kritis, percaya
diri, disiplin, mandiri, mampu bekerja sama, mampu menyesuaikan diri dan santun.
Setiap peserta didik hendaknya diberi kesempatan untuk berkembang sesuai dengan bakat,
minat, dan kebutuhannya.

Di samping di sediakan pelajaran yang sifatnya umum (prongram inti) yang wajib
dipelajari setiap anak di sekolah, juga perlu disediakan pelajaran pilihan yang sesuai

dengan minat anak.
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5. Lembaga pendidikan hendaknya menyediakan bahan ajar baik yang bersifat kejuruan
maupun akademik bagi anak yang berbakat di bidang akademik diberi kesempatan untuk
melanjutkan studi ke jenjang pendidikan berikutnya.

6. Kurikulum memuat tujuan-tujuan yang mengandung aspek pengetahuan,nilai/sikap, dan
keterampilan yang menggambarkan pribadi yang utuh lahir dan batin.*®

B. Penelitian Terdahulu

1. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Nafilatul Azizah Dengan Nim 05110130 Fakultas
Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam di Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana
Malik Ibrahim Malang Tahun 2009 dengan judul : “Penanaman Nilai Agama Pada Anak
Di Taman Kanak-Kanak (TK) Muslimat Nahdlatul Ulama (NU) 31 Sumbersari Malang”.
Dari hasil penelitian ditemukan, peran orang tua dalam menanamkan rasa kesadaran
keberagamaan bisa dilakukan semenjak anak dalam kandungan kemudian dilanjutkan pada
lingkungan keluarga. Rasa keberagamaan bisa dilakukan dengan memberikan contoh
perilaku yang baik. Pemberian materi ini pada anak TK tidak harus selalu diberikan materi
saja, tetapi menggunakan berbagai metode yang dapat mendukung tercapainya program
penanaman nilai agama diharapkan anak TK akan lebih cepat tertanam dalam hatinya jiwa
keagamaan. Anak usia prasekolah di TK Muslimat NU 31 Sumbersari Malang sudah
terbiasa menghafal doa sehari-hari, membaca dengan fasih pembelajaran igra’, dan
menghafal surat-surat pendek dalam alquran serta di dukung oleh sarana dan prasarana

yang memadai dalam proses pembelajaran.°

%% Data TK Adnani Kelurahan Panyabungan I1

>0Wahyu Nafilatul Azizah, penanaman Nilai Agama Pada Anak Di Taman Kanak-Kanak (TK) Muslimat
Nahdlatul Ulama (NU) 31 Sumbersari Malang, (Skripsi, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2009),hIm.xviii
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2. Penelitian yang dilakukan oleh penelitian yang dilakukan oleh Nur Farida Nim 3102016
Fakultas Tarbiyah di Institut Agama Islam Negeri Walisogo, Semarang Tahun 2008
dengan judul : “ Pendidikan Akhlak Anak Usia Prasekolah Pada Lembaga Pendidikan
Taman Kanak-Kanak Di TK Islam Terpadu Permata Hati Ngaliyan Semarang”. Dari hasil
penelitian ditemukan pendidikan Akhlak anak usia prasekolah sangat penting dan
pelaksaannya bukanlah suatu hal yang mudah, karena dalam membina anak kecil harus
dengan pendekatan-pendekatan khusus. Apalagi dalam suatu sekolah yang mempunyai
anak didik yang tidak sedikit yang berasal dari orang tua yang tentunya berbeda. Dari
situlah maka seorang guru dituntut mampu mengarahkan serta mendidik anak agar
memiliki akhlak atau budi pekerti yang luhur. Selain itu guru juga memiliki tugas dan
tanggung jawab yang besar dalam membina anak didiknya.®!

3. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Gustina Sari Nasution dengan Nim 083100069
Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Padangsidimpuan Tahun 2012 dengan judul : “ Upaya Guru Dalam
Membina Akhlak Anak Didik Di MTs Batang Angkola Kecamatan Sayur Matinggi
Kabupaten Tapanuli Selatan masih kurang baik, hal ini dikarenakan oleh beberapa faktor
yaitu utamanya tentang masih kurangnya kedisiplinan, kurangnya dukungan dari orang tua,
pengaruh pendidikan orang tua, lingkungan sekolah, keluarga masyarakat dan pengaruh

IPTEK serta pembinaan hanya dari guru tidak ada kemauan anak didik®?

>INur Faridah, pendidikan Akhlak Anak Usia Prasekolah Pada Lembaga Pendidikan Taman Kanak-
KanakDi TK Islam Terpadu Permata Hati Ngaliyan Semarang, (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Walisongo
Semarang,2008),hIm.viii

>2Gustina Sari Nasution, Upaya Gurudalam membina Akhlak Anak Didik Di MTs Batang Angkola
Kecamatan Sayur Matinggi Kabupaten Tapanuli Selatan, (Skripsi, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Padangsidimpuan,2012),him.viii
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Adapun perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan saya lakukan
yatu, pembahasan yang berbeda yang mana penelitian terdahulu ada yang membahas tentang
penanaman nilai agama pada TK, ada juga tentang pendidikan akhlak di TK, sementara saya
ingin meneliti tentang upaya guru dalam menanamkan nilai-nilai akhlak pada taman kanak-
kanak TK Perbedaan yang lainnya yaitu tempat atau lokasi penelitian dan tahun penelitian

yang berbeda.



BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dimulai dari 09 September 2015 sampai Desember 2016.
Adapun tempat Penelitian dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak TK Adnani Kelurahan
Panyabungan Il JI. BaktiAbri No. 81 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal
KodePos 22913 yang didirikan oleh Yayasan dijabat oleh Kepala sekolah Siti Khodijah
S.Pd.I sementara ketuaYayasan dijabatoleh H. Khoiruddin Lubis, Lc.MA,

B. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menggunakan pendekatan naturalistic untuk mencari dan menemukan
pengertian atau pemahaman tentang fenomena dalam suatu latar belakang yang berkonteks
khusus penelitian kualitatif adalah yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak
menggunakan prosedur analisis statistic atau cara kuntifikasilainnya. Penelitian ini
menggunakan kualitatif sebab menceritakan dan juga menggambarkan apa yang terjadi
dilapangan Taman Kanak-kanak TK Adnani Kecamatan Panyabungan Kelurahan

Panyabungan Il dan harus menggunakan logika berpikir yang ilmiah. Berdasarkan metode
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deskriftif yaitu penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterprestasikan objek

sesuai dengan apa adanya.!
C. Sumber Data

sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh apabila penelitian
menggunakan keusioner atau wawancara dalam mengumpulkan datanya. Maka sumber data
disebut responden/penjawab, atau orang yang menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian,
baik pertanyaan tertulis maupunlisan. Sumber data diambil dari dua sember yaitu: Sumber data
primer, yaitu data pokok dalam penelitian yang diperoleh dari guru TK Adnani. Sumber data
sekunder, yaitu: sumber data pelengkap yang diperoleh dari kepala sekolah dan dokumentasi

sekolah, dan sebagainya.?
D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan
berbagai cara. Bila dilihat dari setting-nya, data dapat dikumpulkan pada setting alamiah
(natural setting), pada laboratorium dengan metode eksperimen, di rumah dengan berbagai
responden, pada suatu seminar, diskusi, di jalandan lain-lain. Bila di lihat dari sumber primer,
dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber sekunder merupakan sumber yang tidak
langsung memberiskan data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber
yang tidak langsung memberikan data pengumpul data, segi cara atau teknik pengumpulan
data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview (wawancara),

kuesioner (angket), observasi (pengamatan), dan gabungan ketiganya. Pada bab ini hanya

Lexy j. Moleong, MetodologiPenelitianKualitatif,(Bandung: remaja rosdakarya,2007), him.5-6
2SuharsimiArikunto,ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktik,(Jakarta:Rineka Cipta,2006), him.129
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dikemukakan pengumpulan data berdasarkan tekniknya, yaitu melalui wawancara, agket, dan

observasi.®

1. Observasi.

Dalam obserervasi ini, penelitian terlibatdengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan,
penelitian ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka
dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap,
tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak. Segala
bentuk aktivitas yang dilaksanakan di taman kanak-kanak TK Adnani Kecamatan
Panyabungan Kelurahan Panyabungan Il yaitu upaya guru menanamkan nilai-nilai Akhlak

yang baik pada anak.

2. Wawancara

Wawancara merupakan suatu proses Tanya jawab lisan, dua orang atau lebih
berhadapan-hadapan dengan fisik.*Sementarawawancara yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah wawancara terpimpinya itu wawancara yang dilakukan oleh pewawancaran dengan
membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci. Wawancara ini dilakukan
gunamenggali beberapa informasi yang terkait dengan upaya guru dalam menanamkan nilai-

nilai akhlak yang baik kepada anak.

3Sugiyono, MetodePenelitianKuantitatif, Kualitataif,dan R&D (Bandung: Alfabeta 2013) him.224

4SutrisnoHadi, Metodologi Research, ( Yogyakarta: Andi,2004),him.218
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E. Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat
wawancara. Penelitian sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila
jawaban yang diwawancarai setelah di analisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan
melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel
Miles and Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan

conclusiondrawing/verification.®

Penelitian ini menggunak ananalisis data model Miles & Huberman. Dan langkah-

langkahnya sebagai berikut:

1. Data Reduction (Reduksi Data)
Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebihjelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.®

2. Data Display (Penyajian data)

>Sugiyono, Op.Cit.,him. 246
5Sugiyono, MetodePenelitianKualitatifKuantitatifdan R& D (Bandung: JI. GegerkalongHilir, 2013), him.
247
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Setelah data direduksi, makalangkah selanjutnya adalah mendisplaykan data .Kalau
dalam penelitian kualitatif penyajian data bias dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antara kategori. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang
telah dipahami tersebut.’
3. Conclusion Drawing/virification
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti
telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif
masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan.®
F. Teknik Menjamin Keabsahan Data
Data yang telah dikumpulkan diperiksa kembali dengan teknik menjamin keabsahan
data, Adapun hal-hal yang harus dilakukan peneliti untuk mendapatkan data yang akurat
adalah sebagai berikut :
a. Perpanjagankeikut “sertaan
Perpanjagan Keikut sertaan peneliti berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai
kejenuhan pengumpulan data tercapai. Perpanjang keikut sertaan peneliti akan
memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.

b. Ketekunan pengamatan

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi

yang relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri

’Ibid..hIm. 249
8lbid..hIm. 252-253
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pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengan kata lain, jika perpanjagan keikut sertaan

menyediakan lingkup, maka ketekunan pengamatan menyediakan kedalaman.®

G. Triangulasi.

Dengan metode triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus
menguji kredibilitasan data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik
pengumpulan data dan berbagi sumber data. Triangulasi teknik, berarti penelitian
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari
sumber yang sama. Penelitian menggunakan observasi partisifatif, wawancara mendalam, dan
dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. Triangulasi sumber berarti, yang

sama.t?

9Lexy J. Moleong, MetodologiPenelitianKualitatif(Bandung: PT. Rosdakarya 1999),him.171.
O1hid.,him 241



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. TEMUAN UMUM

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Taman Pendidikan Kanak-kanak Adnani yang berada
dalam kawasan yang nyaman dan sejuk dan jauh dari hiruk pikuk kota Panyabungan tepatnya
terletak di jalan Abri Gg. Adnani 1 No 10 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. Untuk

mengenal lokasi TK Adnani ini, berikut penjelasannya.

Taman Kanak-kanak Adnani didirikan pada tahun 2000, mulai beroperasi sejak tanggal
15 juli 2001, di atas tanah seluas 750™2,Salah satu faktor pendorong didirikannya TK Adnani
ini adalah, karena kurang diberdayakannya pendidikan prasekolah yang sesuai dengan
didikan yang diajarkan Islam yang sempurna berdasarkan pengalaman-pengalaman untuk
melahirkan manusia yang islami. Selain itu, demi menyambut seruan Madina yang madani,
pusat pendidikan islam Adnani didirikan khusus untuk menjadikananak didik mendalami

Qur’ani, beriman, bertagwa dan berakhlak mulia, sehingga terciptalah tujuan TK Adnani

“majulah Adnani untuk madina ke arah madani”, Tujuan didirikannya TK Adnani ini
adalah untuk menjadikan anak-anak didik lebih baik dan lebih terarah kepada tingkah laku
yang lebih baik kepada dirinya dan disekitarnya yaitu: beriman, berilmu, berakhlak mulia,

melahirkan generasi muda yang masih 6 Tahun sebelum masuk SD, mampu membaca huruf
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latin dan huruf-huruf Al-Qur’an dengan baik disamping menekankan doa-doa harian hafalan

surah-surah pendek, praktek sholat, bahasa Arab dan bahasa inggris menurut kemampuan.®

Sejak berdirinya Taman Kanak-kanak Adnani Panyabungan ini telah dilakukan tiga kali
penggantian kepala sekolah pertama ialah H. Adnan. Dan Seterusnya digantikan M. Ali lubis,
Lc,.MA. Mulai tahun 2001-2004, ibu Badi’ah nasution, S.Ag Mulai tahun 2005-2006

sedangkan yang menjabat kepala sampai sekarang adalah Siti khodijah, S.Pd.l 2013-2017

Pembagunan gedung sarana dan Fasilitas, TK Adnani ini sepenuhnya adalah swadaya dari
yayasan pendidikan Adnani Panyabungan adapun dengan masyarakat tidak ada kerja sama
dalam pembangunan maupun hal lain, agar masyarakat tidak terbebani di pendanaan yayasan
karena yayasan pendidikan TK Adnani adalah milik pribadi dan bagunan dengan uang
yayasan pendidikan TK Adnani sendiri. Kemudian pengadaan guru, alat-alat pelajaran,
kurikulum, dan sebagainya ada yang mendapat bantuan dari pemerintah dan atas swadana

yayasan sendiri.

2. Keadaan Guru dan Murid

a. Keadaan Guru

penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran akan berjalan dengan baik dan lancar
apabila didukung oleh guru yang prepesional keadaan guru di TK Adnani kelurahan
panyabungan Il Untuk tahun pelajaran 2016-2017 berdasarkan tingkat pendidikan dapat

dilihat pada data berikut:

1 Data TK Adnani Kelurahan Panyabungan 11
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Tabel

Keadaan Guru TK Adnani

No | Nama Status Pegawai | Tempat Tugas

1 | Wisny Sagita, S.Pd.l | PNS Panyabungan I

2 Sahada, S.Pd.I Honor Panyabungan Il

3 Apnisah, S.Pd.| Honor Panyabungan Il

4 Efridayanti  Safitri, | Honor Panyabungan Il
S.Pd.l

5 Latifah Hannum | Honor Panyabungan 11
Rangkuti, S.Pd.l

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa guru yang ada di TK Adnani Kelurahan
Panyabungan 11 Mandailing Natal berjumlah 5 orang. Apabila dilihat dari latar belakang
pendidikan guru-guru yang ada di TK sudah sarjana Tingkat pendidikan yang demikian sudah
tentu memiliki kompetensi yang baik dalam mengelola dan mengembangkan TK Adnani
Kelurahan Panyabungan I, karena Syarat menjadi Guru dilihat dari segi teknis adalah
berijazah, sedangkan pendidikan guru TK yang idealanya adalah alumni PGTK. dan Seorang
yang berijazah pendidikan guru dinilai sudah mampu mengajar, mendesain program

pengajaran serta memiliki motivasi untuk menigkatkan mutu pendidikan.?

a. Keadaan Siswa

’Data TK Adnani Kelurahan Panyabungan 11
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Siswa merupakan objek didik dari proses belajar mengajar yang dilaksanakan di TK

Adnani. Berdasarkan data yang ada di TK Adnani Kelurahan Panyabungan 11, maka keadaan

siswa di TK Adnani tersebut untuk pelajaran 2016-2017 adalah sebagai berikut:

Tabel 2
No | Kelas Laki-laki Perempuan | Jumlah
1 1 20 10 30
2 2 20 10 30
3 3 19 14 33
Jumlah 59 34 93
Sumber : Data Sekolah TK Adnani kelurahan panyabungan I1

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa siswa TK Adnani Kelurahan

Panyabungan Il Pelajaran 2016-2017 berjumlah 64 orang yang terdiri dari 30 laki-laki 34

Perempuan.Jumlah siswa TK Adnani dapat dikatakan menetap. Usia siswa pada TK Adnani

yaitu ada yang 5 dan 6 tahun.®

3. Keadaan Fasilitas

TK Adnani kelurahan panyabungan Il Mempunyai luas 750 meter persegi, diatas areal

tersebut berdiri gedung TK Adnani yang dilengkapi tiga ruang kelas untuk berlangsungnya

proses pembelajaran dan sarana prasarana yang sangat baik untuk menunjang kelancaran proses

pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah tersebut.

Tabel 3

3Data TK Adnani Kelurahan Panyabungan 11
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Keadaan Sarana dan Prasarana TK Adnani kelurahan panyabungan Il

[
c
3
QD
-

Sarana dan Prasarana
Ruang kelas

Ruang kepala sekolah
Ruang Guru

Ruang Tata usaha
Aula serbaguna
Musholla

Kursi murid

Meja murid

Kursi Guru

10 Meja Guru

11 Papan tulis

o

Keterangan

w|w

OO N |WIN(F|Z

12 Ayunan

13 Papan peluncur
14 Lemari

15 Sarana mandi bola
16 Global besi

17 Alat peraga

18 Computer

19 Kenderaan mobil sekolah
20 Toilet murid

21 Toilet Guru

22 Kenderaan motor sekolah
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4. Struktur Organisasi TK Adnani

Struktur organisasi sekolah merupakan suatu sistem yang melaksanakan proses
berjalannya lembaga pendidikan baik formal maupun non formal. Tanpa Struktur yang jelas
lembaga pendidikan tidak akan berjalan dengan baik. Oleh karena itu struktur organisasi
lembaga pendidikan perlu dibentuk guna mengetahui kedudukan dan kewajiban dalam

lembaga pendidikan.

Struktur organisasi TK Adnani sebagai berikut:
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No | Nama Jabatan Ket
1 H. Khoirudddin lubis, Lc., MA. Ketua yayasan

2 Siti Khodijah, S.Pd.I Kepala sekolah

3 Wisny Sagita, S.Pd.| Wakil kepala sekolah

4 Sahada, S.Pd.I Guru TK

5 Apnisa, S.Pd.1 Guru TK

6 Efridayanti Safitri, S.Pd. Guru TK

7 Latifah Hannum Rangkuti, S.Pd.I Guru TK

8 Miswar Supir

9 Azhari Supir

B. Temuan Khusus
1. Upaya Guru Dalam Menanamkan Nilai-nilai Akhlak Pada Anak Taman

Kanak-kanak Adnani

Penanaman nilai-nilai akhlak pada anak akan berpengaruh terhadap sikap dan tingkah
laku anak dikemudian hari. Hal ini menggambarkan bahwa begitu pentingnya menanamkan
nilai-nilai akhlak pada anak. Masa usia TK yaitu 4-6 tahun cenderung mengikuti atau meniru
apa yang dilihatnya baik dari orang tua, saudara, lingkungannya. Begitu juga disekolah anak
cenderung meniru dan menuruti perintah gurunya, dan meniru sifat, akhlak dan tingkah laku

gurunya.Hal ini menunjukkan bahwa guru sangat berperan penting dalam menanamkan
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akhlak pada anak agar mempuyai kepribadian yang baik yang dilandasi dengan nilai-nilai

akhlak dan agama.*

Begitu juga wawancara dengan kepala sekolah TK Adnani Siti Khodijah pada tanggal 8
Nopember 2016, mengatakan bahwa dalam menanamkan nilai-nilai akhlak kepada anak
dengan mendidik putra-putri untuk menjadi generasi Qur’ani, beriman, bertaqwa dan
berakhlak mulia.®> Begitu juga dengan keadaan guru harus memberikan motivasi terhadap
anak agar anak lebih giat lagi dalam belajar, karena profesi guru membawa pengaruh besar
terhadap diri anak sebab merupakan sumber motivasi bagi anak dan seorang guru harus selalu

mengawasi kegiatan anak didiknya di luar maupun di dalam pembelajaran.
a. Menanamkan Nilai-nilai Akhlak Melalui Bimbingan.

Saat wawancara dengan seorang guru TK Adnani pada tanggal 9 Nopember 2016 Wisniy
Sagita mengatakan dalam menanamkan nilai-nilai akhlak kepada anak dengan melalui
bimbingan kepada anak sangatlah baik kepada anak karena nantinya anak akan mengetahui
mana akhlak yang baik dan mana akhlak yang buruk dalam menanamkan nilai akhlak tidak
hanya arahan saja yang di berikan akan tetapi juga melalui bimbingan kepada anak agar
nantinya anak didik lebih mengetahui bahwa menolong orang yang lagi kesusahan itu adalah
akhlak yang terpuji dan di samping itu juga guru membimbing anak didik untuk menjadikan
seseorang mengetahui nilai perbuatan baik atau buruk untuk kemudian memilih melakukan

atau meninggalkannya.®

“4Observasi, Di TK Adnani , Tanggal 7 Nopember 2016
5 Siti Khodijah, kepala TK Adnani, wawancara, Di TK Adnani ,Tanggal 8 Nopember 2016
®Wisniy Sagita, Guru TK Adnani, Wawancara, Di TK Adnani ,Tanggal 9 Nopember 2016



1)

2)

3)

4)

56

Saat wawancara dengan guru TK Adnani pada tanggal 9 Nopember 2016 Sahada
mengatakan membimbing anak didik dengan melalui materi pelajaran ilmu agama
membuat anak dekat kepada Tuhan-nya melalui Sholat yang dikerjakanya sehari-hari dan
bersosialisasi dengan masyarakat, ilmu agama juga mengajarkan anak-anak memiliki sifat-
sifat yang terpuji, berakhlak yang baik, memiliki moral dan budi pekerti yang baik yang
membawanya mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat.”

Saat wawancara dengan guru TK Adnani pada tanggal 9 Nopember 2016 Apnisah
mengatakan Pelajaran-pelajaran agama yang biasa diajarkan pada anak-anak TK Adnani
yaitu: cara berwudhu, praktek sholat, mengapal surah-surah pendek, menghafal doa-doa
yang biasa dilakukan dikehidupan sehari-hari dan mengajari anak berbicara dengan sopan
santun kepada orang tua dan sopan satun kepada yang lebih tua darinya dan membiasakan
anak menundukkan kepala apabila lewat dari depan orang tua atau gurunya.®

Saat wawancara dengan guru TK Adnani pada tanggal 9 Nopember 2016 Afridayanti
Safitri mengatakan dalam menanamkan keimanan ke dalam pribadi anak dan hal ini adalah
merupakan tujuan dari TK Adnani yaitu mengajarkan anak untuk mengenal Allah Swt dan
Rasulnya, mengenal akhlak mulia dan tercela, mengingat dan menghafal ayat-ayat pilihan
Al-Qur’an dan sholat wajib serta sunnahnya.®

Saat wawancara dengan guru TK Adnani pada tanggal 9 Nopember 2016 Latifah Hannum
mengatakan Dalam mendidik dan mengajari keimanan pada diri anak agar kelak memiliki

kepribadian yang baik beriman kepada Allah, dan kelak mampu menjalankan perintah

7 Sahada, Guru Tk Adnani, Wawancara, Di TK Adnani ,Tanggal 9 Nopember 2016
8 Apnisah, Guru Tk Adnani, Wawancara, Di TK Adnani, Tanggal 9 Nopember 2016
9 Afridayanti, Guru Tk Adnani, Wawancara, Di TK Adnani, Tangga 9 Nopember 2016
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Allah serta menjauhi larangannya, dan memiliki sifat-sifat terpuji ,jujur, amanah, rendah

hati memiliki akhlak dan moral yang baik.°

Secara metodologis, Pembelajaran yang biasa dilakukan guru dengan metode ceramah
selalu dibarengi dengan demonstrasi yaitu mengajarkan kepada anak-anak bagaimana cara
berwudhu dan bagaimana cara sholat yang baik dan benar. Setelah guru menerangkannya
kemudian anak-anak dibimbing dengan cara bergantian untuk mempraktekkannya dengan

benar.!!

Anak belajar Wudhu dan sholat sesuai dengan yang didapatkan anak di sekolah
dilengkapi dengan bimbingan orangtua, atau orangtua sering mengajaknya sholat ke mesjid
atau pun dirumahnya.Walaupun anak belum sepenuhnya tau bagaiman sholat yang benar dan

baik.*2

Guru bercerita tentang kisah-kisah atau dongeng-dongeng yang memiliki hikmah yang
baik atau keteladanan yang diharapkan bisa dicontoh oleh anak-anak, kisah-kisah yang biasa
diceritakan oleh guru yaitu kisah para rasul atau kisah para sahabat-sahabat nabi setelah selesai
bercerita, maka guru akan meminta tanggapan atau pertanyaan kepada anak-anak tentang

kisah tersebut.

Anak-anak akan memberikan pendapatnya masing-masing mengenai cerita tersebut dan
kemudian gurulah yang akan meluruskan dan menjelaskannya kembali kepada anak-anak apa

saja kebaikan dan keburukan didalam kisah tersebut dan menyuruh anak-anak senantiasa

10 _atifah Hannum, Guru Tk Adnani, Wawancara, Di TK Adnani, Tangga 9 Nopember 2016
11 Observasi, Di TK Adnani, Tanggal, 10 Nopember 2016
20bservasi, Di TK Adnani, Tanggal 12 Nopember 2016
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bersifat baik seperti keteladanan yang ada di dalam cerita tersebut dan tidak mencontoh hal-

hal yang buruknya.®?
b. Menanamkan Nilai-nilai Akhlak Melalui Pemberian contoh.

Saat wawancara dengan seorang guru TK Adnani pada tanggal 14 Nopember 2016
Sahada mengatakan dalam memberikan contoh kepada anak didik didalam pembelajaran

yaitu:

Didalam pembelajaran guru senantiasa memberikan contoh yang baik untuk anak Dengan
memberikan contoh maka anak akan mudah memahami pelajaran yang ia sedang pelajari salah
satu cara guru memberikan contoh kepada anak didik dengan menunjukkan gambar-gambar

yang bersangkutan dengan mata pelajaran.*

Saat wawancara dengan seorang guru TK Adnani pada tanggal 14 Nopember 2016 Apnisah
mengatakan Guru juga memberikan contoh yang lainnya seperti, mempraktekkan langsung
pembelajaran tersebut dengan menunjukkan cara-cara yang mudah di pahami anak didiknya,
seperti contoh lainnya juga guru memberikan alat peraga yang sudah di buat dan mengayomi
anak menempelkan alat peraga di dinding yang sudah di sediakan di sekolah dan guru
memberikan contoh yang lainya seperti membiasakan anak memberikan sedekah bagi yang

tidak mampu karna dengan sedekah kita di mudahkan rezkinya.'®

c. Menanamkan Nilai-nilai Akhlak dengan Memerankan Diri sebagai Teladan yang

Baik.

30bservasi, Di TK Adnani, Tanggal 14 Nopember 2016
4 Sahada, Guru TK Adnani, Wawancara, Di TK Adnani, Tanggal 14 Nopember 2016

> Apnisah, Guru TK Adnani, Wawancara, Di TK Adnani, Tanggal 14 Nopember 2016
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Saat wawancara dengan seorang guru TK Adnani pada tanggal 15 Nopember 2016
Afridayanti Safitri menjelaskan bahwa Guru harus memberi contoh panutan yang baik dan
teladan yang indah dimata anak didik sehingga anak senang untuk mencontoh tingkah lakunya
guru harus mempuyai jiwa yang halus, penyayang, berjiwa tasammuh ( lapang dada), murah

hati dan terpuiji.®

Saat wawancara dengan seorang guru TK Adnani pada tanggal 15 Nopember 2016
Latifah Hannum mengatakan Guru TK Adnani selalu berusaha tampil baik sesuai dengan
tugas dan perannya sebagai guru TK. Karena anak-anak cenderung mengikuti bahkan meniru
sikap dan tingkah laku gurunya, dan guru juga mencontohkan teladan yang baik bagi
muridnya, maka dari itu guru harus menjaga sikap dan tingkah lakunya dan tidak pilih kasih
terhadap peserta didiknya, menasehati apabila salah, mengajarinya agama, menanamkan pada

diri anak sifat-sifat yang terpuji, berakhlak memiliki berbudi pekerti yang baik.’

Guru-guru yang diterima di TK Adnani adalah guru-guru yang memiliki latar belakang
yang baik, penyayang kepada anak-anak dan harus memiliki sifat-sifat guru TK seperti: sabar,
memiliki kasih sayang, bisa menjadi teman bagi anak didik, contoh teladan bagi anak didik
dan lain sebagainya. Guru juga harus selalu terlihat ceria dan memiliki sifat-sifat yang baik,
anak usia dini yang cenderung mengikuti dan memperaktekkan apa yang dilihatnya, maka
guru harus senantiasa bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan sifat-sifat dan tata tertib
guru TK Adnani, guru juga harus selalu ceria, tidak boleh marah sekalipun anak membuat
kesalahan yang tidak baik, menasehati anak dengan lemah lembut, membujuk anak dengan

penuh kasih sayang apabila ada anak yang menagis, bersikap adil tidak membedakan atau

16 Afridayanti Safitri, Guru TK Adnani, Wawancara, Di TK Adnani, Tanggal 15 Nopember 2016
17 Latifah Hannum, Guru TK Adnani, Wawancara , Di TK Adnani, Tanggal, 15 Nopember 2016
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membanding-bandingkan anak yang satu dengan yang lainya, dan yang paling penting guru

harus selalu tersenyum dalam mendidik dan membimbing anak-anak muridnya.?8
d. Menanamkan Nilai-nilai Akhlak Melalui Pembiasaan

Saat wawancara dengan seorang guru TK Adnani pada tanggal 11 Nopember 2016
Apnisah, menjelaskan bahwa Pembiasaan yang dilakukan Guru yaitu mengucapkan salam
kepada anak didik dan kepada guru lainnya, membaca do’a sebelum memulai pembelajaran
dan setelah selesai pelajaran, anak didik dibiasakan menghafal surah-surah pendek dan
membiasakan anak didik berdoa sebelum makan dan sesudah makan dan guru juga
mengajarkan anak didik untuk selalu menundukkan kepala apabila lewat dari depan gurunya,

dan membiasakan anak didik untuk selalu buang sampah pada tempatnya.

Saat wawancara dengan seorang guru TK Adnani pada tanggal 11 Nopember 2016
Apnisah mengatakan Anak didik juga menyalam guru disaat pulang sekolah. setiap harinya
anak-anak juga menyalam orang tuanya dan guru, keluarganya di rumah disaat datang dan
pergi kesekolah, anak-anak juga mengatakan selalu membaca do’a baik di sekolah maupun
diluar sekolah, dan tak lupa juga praktek sholat dirumah karena guru membiasakan anak

didiknya praktek sholat di mesjid sesudah istrahat membiasakan anak.'®

e. Menanamkan Nilai-nilai Akhlak Pada Anak Dengan Melakukan Kerja Sama Dengan

Orang Tua Murid.

80Observasi, Di TK Adnani, Tanggal, 15 Nopember 2016
Apnisah, Guru TK Adnani, Wawancara, Di TK Adnani, Tanggal 11 Nopember 2016
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Saat wawancara dengan seorang guru TK Adnani pada tanggal 17 Nopember 2016

Latifah Hannum mengatakan dalam melakukan kerja sama dengan orang tua yaitu:

Guru melakukan kerjasama dengan orang tua untuk mengarahkan anak supaya lebih baik
lagi di dalam pendidikan maupun didalam keluarganya karna kerjasama antara guru dan orang

tua sangat berperan penting untuk kesuksesan pendidikan anak.?

Saat wawancara dengan seorang guru TK Adnani pada tanggal 17 Nopember 2016
Apnisah mengatakan bahwa orang tua ikut berfartisifasi untuk mengajari anak dirumah
sebagai upaya untuk menigkatkan kesuksesan didalam pendidikan anak, maupun didalam

kehidupan bermasyarakat nantinya.?*

Saat wawancara dengan seorang guru TK Adnani pada tanggal 17 Nopember 2016 Wisniy
Sagita mengatakan Guru dan orang tua dapat kesepakatan bahwa anak akan didik dengan baik
disekolah atau apabila anak didik membuat kesalahan maka guru tidak akan segan-segan

memberikan hukuman kepada anak dan memberikan nasehat kepada anak.??
C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini menghasilkan Karya tulis Sederhana dalam bentuk skripsi dengan berbagai
keterbatasan. Adapun Keterbatasan penelitian yang dihadapi peneliti dalam melaksanakan

penelitian ini dan penyelesaian skripsi ini adalah sebagai berikut:

20 |_atifah Hannum, Guru TK Adnani, Wawancara, Di TK Adnani, Tanggal 17 Nopember 2016

21 Apnisah, Guru TK Adnani, Wawancara, Di TK Adnani, Tanggal 17 Nopember 2016
22\Wisniy Sagita, Guru TK Adnani, Wawancar, Di TK Adnani, Tanggal 17 Nopember 2016
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1. Keterbatasan ilmu pengetahuan, wawasan, literature yang ada pada peneliti khususnya
yang berhubungan dengan masalah yang dibahas juga menjadi salah satu kendala dalam
penyelesaian skripsi ini.

2. Keterbatasan waktu peneliti dalam mewawancarai guru TK Adnani, karena guru sibuk

dalam mengajar dan kerjanya yang lain.

Keterbatasan-keterbatasan yang disebutkan di atas memberi pengaruh terhadap
pelaksanaan dan penyelesaian skripsi ini.Namun dengan segala upaya dan kerja keras peneliti
ditambah dengan bantuan semua pihak penulis berusaha meminimalkan hambatan-hambatan
yang dihadapi karena faktor keterbatasan tersebut sehingga dapat menghasilkan skripsi ini

mestipun dalam bentuk yang sederhana.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab hasil penelitian, maka penelitian ini menyimpulkan bahwa.

Upaya apa yang dilakukan guru dalam menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak TK

Adnani Kelurahan Panyabungan 1, yaitu:

a. Menanamkan nilai-nilai akhlak melalui ceramah atau bimbingan. Nilai-nilai yang
diajaran di antaranya yaitu :menanamkan keimanan kedalam pribadi anak
mengajarkan anak untuk mengenal Allah Swt dan Rasulnya, mengenal akhlak mulia
dan tercela.

b. Menanamkan nilai-nilai akhlak kepada anak dengan memberikan contoh yang mudah
dipahami anak didik seperti mempraktekkan langsung, menunjukkan cara-cara yang
mudah di pahami anak didik atau memberikan kepada mereka alat peraga yang sudah
dibuat dan mengayomi anak menempelkan alat peraga didinding yang sudah di
sediakan di sekolah.

c. Menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak dengan memerankan diri sebagi teladan
yang baik dan memberi kasih sayang, jiwa yang halus, lapang dada, murah hati dan
terpuji.

d. Menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak melalui pembiasaan. Pembiasaan dilakukan
yaitu: mengucapkan salam kepada anak didik dan kepada guru lainnya, membacado’a
sebelum memulai pembelajaran dan setelah selesai pelajaran. Pembiasaan menghafal
surah-surah pendek berdoa sebelum makan dan sesudah makan. Guru juga

mengajarkan anak didik untuk selalu menundukkan kepala apabila
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Lewat dari depan gurunya, membiasakan anak didik untuk selalu buang sampah pada
tempatnya. menyalam guru disaat pulang sekolah. Setiap harinya anak-anak menyalam
orang tuanya, disaat datang dan pergi kesekolah.

e. Menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak dengan melakukan kerjasama dengan orang
tua yaitu: guru melakukan kerjasama dengan orang tua untuk mengarahkan anak
supaya lebih baik lagi di dalam pendidikan maupun didalam keluarganya. Orang tua
berfartisifasi mengajari anak dirumah. Guru dan orang tua dapat kesepakaan apabila
anak membuat kesalahan maka guru tidak akan segan-segan memberikan hukuman
atau nasehat kepada anak.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka perlu penulis ungkapkan saran-saran dalam bab ini

yaitu sebagai berikut:

1. Kepada kepala sekolah TK Adnani agar lebih memperhatikan pembelajaran guru-guru dan
memberikanmasukan-masukan apabila ada kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran.

2. Kepada guru kelas agar lebih menigkatkan cara belajar, dan lebih kreatif dan menigkatkan
usaha dan metode yang berkesinambungan dalam menanamkan nilai-nilai akhlak pada
anak TK Adnani.

3. Kepada orang tua agar bekerjasamadengan guru, lebih memperhatikan akhlak anak dan
tidak hanya mengharapkan apa yang di dapatkan anak disekolah, tapi harus ada bimbingan

dari orang tua juga karna orang tualah pendidik yang paling utama pada anak.
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LAMPIRAN I

PEDOMAN WAWANCARA

1. upaya apa yang dilakukan guru dalam menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak TK

Adnani Kelurahan Panyabungan II....... ?

a. Bagaimana upaya guru menanamkan nilai-nilai akhlak melalui ceramah
(bimbingan)........ ?

b. Bagaimana upaya guru menanamkan nilai-nilai akhlak kepada anak dengan
memberikan contoh........ ?

c. Bagaimana upaya guru menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak dengan
memerankan diri sebagi teladan yang baik........... ?

d. Bagaimana upaya guru menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak melalui
pembiasaan...... ?

e. Bagaimana upaya guru menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak dengan melakukan

kerjasama dengan orang tua......... ?



Lampiran |

PEDOMAN OBSERVASI

Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian yang berjudul
“UPAYA GURU DALAM MENANAMKAN NILAI-NILAI AKHLAK PADA ANAK
TAMAN KANAK-KANAK ADNANI” Maka penulis menyusun obsarvasi sebagai berikut:

Bagaimana sejarah berdirinya TK. ADNANI...... ?

Berapa luas areal TK. ADNANI....?

Berapa guru yang mengajar...... ?

Bagaimana kelengkapan sarana dan prasarana pembelajaran TK. ADNANI.....?

b



Lampiran |1

1)
2)
3)

1)
2)
3)

1)
2)
3)

1)
2)
3)

PEDOMAN WAWANCARA

Apa Saja Upaya guru Dalam Menanamkan Nilai-nilai Akhlak pada Anak Taman Kanak-
Kanak Adnani

Bagaimana upaya guru memberikan pengetahuan kepada anak didik...?

. Bagaimana cara guru memberikan contoh kepada anak didik.....?

Bagaimana cara guru memerankan diri sebagai uswah dan qudwah....?

. Bagaimana guru melakukan kerjasama dengan orang tua...... ?
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wawancara bersama dengan ibu



Observasi pada saat guru mempraktekkan anak membaca ke depan kelas

Observasi pada saat guru mengajarkan anak untuk praktek sholat



Observasi di kelas pada saat anak mempraktekan membaca huruf-huruf hijaia
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